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ABSTRAK 

 

WASTINAH, implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam upaya 
pembentukan bi >’ah luga>wiyah  di SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum 
Rajasinga Terisi Indramayu. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan implementasi 
pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam upaya pembentukan bi>’ah luga>wiyah di 
SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu serta 
faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi pemikiran bagi penelitian serupa yang memabahas tentang  
implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam upaya pembentukan bi>’ah 
luga>wiyah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar di 
SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu Jawa 
Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, interview dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif analitik, yaitu 
teknik analisa data dengan menuturkan, menafsirkan serta mengklarifikasikan dan 
membandingkan fenomena-fenomena.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa implementasi 
pembelajaran maha>rah al-kala>m terdiri dari pembelajaran di kelas (pada jam 
KBM), yaitu mulai pukul 07.00-15.30 WIB, dan penerapannya di lingkungan 
Pondok Pesantren meliputi: adanya pemberlakuan wajib bahasa bagi seluruh 
penghuni Pondok Pesantren, adanya penambahan mufro>dat yaumiyah (kosa kata 
harian) dan mufra>da>t usbu>’iyyah (kosa kata mingguan), adanya kegiatan 
muha>datsah mingguan, muhadloroh usbu >’iyyah (khitobah mingguan), pengajian 
kitab kuning, adanya ujian lisan setiap semester, adanya kewajiban ‘amaliyah 
tadris (praktek mengajar) bagi kelas akhir atau kelas VI (kelas XII SMA). Adapun 
faktor pendukungnya antara lain: adanya keteladanan dari pengurus yayasan, 
pengasuh, pengurus pondok pesantren dan seluruh dewan guru dalam berbahasa 
Arab dan Inggris, adanya pemantauan berupa sangsi bagi pelanggar bahasa, 
tersedianya ustadz/ustadzah yang mempunyai basic bahasa Arab dan Inggris, 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu (a) faktor intern: lemahnya motivasi, 
kurangnya minat (b) faktor ekstern: tenaga pendidik/guru, peserta didik, 
kurikulum, administrasi, dan sarana prasarana yang kurang memenuhi kebutuhan.   
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جریدتّ ال

مفتاح "مدرسةة فىة اللغویّ البیئتعلیم مھارة الكلام بتكوین, تطبیقواستیناه
غة قسم تعلیم اللّ البحث. .إندرامایوجاسنجا تریسي راالإسلامیةّةویّ انثّ ال"العلوم
ة مین بجامعة سونان كالیجاكا الإسلامیّ المعلّ ة وتأھیل ربیّ ة التّ ة بكلیّ العربیّ 

.٢٠١٣ة یوكیاكرتا الحكومیّ 

طبیق تعلیم المھارة الكلام بتكوین معرفة أنشطة لغویة من تھذا البحث یھدف 
سنجا تریسيجاارالإسلامیةّةانویّ الثّ "ح العلوممفتا"مدرسة ة فىالبیئة اللغویّ 

. یرجى نتیجة ھذا البحث إسھاما للأبحاث المشتبھة بعده عن تعلیم إندرامایو
.الكلامالمھارة

الإسلامیةّ ةانویّ الثّ " مفتاح العلوم"مدرسةوھذا البحث نوعى على ما فى
حللتوثیق,جمعت بیانتھا بالمراقبة والمقابلة والتّ , جا سنجا تریسي إندرامایوار

بوصفھا وفھمھا وتوضیحھا المبحوثوھو تحلیل ,الوصفيّ حلیلالبیانات بالتّ تلك
واھر.الظّ 

ة من تطبیق أنشطة لغویّ أنّ علىیدلّ التي تواصل الیھا الباحثةتیجةأمّا النّ 
ةانویّ الثّ "مفتاح العلوم"مدرسة ة فىالبیئة اللغویّ بتكوین مھارة الكلامتعلیم 

لكلام فى مھارة ان من تعلیم تكوّ یسنجا تریسي إندرامایو, جاارالإسلامیةّ 
صف النّ الثة واعة الثّ لى السّ باحا إابعة صاعة السّ سّ علیم یعنى من الالتّ لحصصا

ة غة العربیّ م اللّ لّ تكام إلزام ظنّ وجود :وھوبیئة المعھدفى وتطبیقھمساء
ومحاضارة ةومحادثة أسبوعیّ او أسبوعیّ ادات یومیّ زیادة المفرة ووالإنجیلزیّ 

الأخر.فّ صّ لدریس لعملیة التّ لإمتحان الشفھي واة وراثیّ الكتب التّ وتعلیمِ ةأسبوعیّ 
غة م اللّ تكلّ فى حسنة السوة الأھ فھو: وجود ا دوافعدوافع وحواجز, أمّ وأن لھ
التعزیر لمن یخالف لأساتیذ والأستاذات واومن مشرف و مدبرّ المعھد ةالعربیّ 
لعربیة والإنجیلزیة. وأما ھرین فى اللغة االأساتیذ والأستاذات الماوجود والنظّام

الحرص وإمّا خارجي وھو قلةّ والتضّعیفا داخلي وھو الھمةإمّ حواجزه وھو
.  التي تواق الحاجةة والوسائلراسي والإداریّ البات ومنھاج الدّ غة و الطّ م اللّ معلّ 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث ṣa ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض ḍ ḍ De (dengan titik di bawah)

ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ....’.... Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em



ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ..’.. Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fatḥah a A

 ِ◌ Kasrah i I

 ُ◌ ḍammah u U

Contoh:

فعََلَ  : fa’ala

ذُكِرَ  : żukira

2. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

َ◌ يْ  Fatḥah dan ya ai a dan i

َ◌ وْ  Fatḥah dan wau au a dan u

Contoh:

كَیْفَ  : kaifa

ھوَْلَ  : haula

3. Maddah

Harkat dan
huruf

Nama Huruf dan
Tanda

Nama

ي◌َ َ◌ ا Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas

ِ◌ ي Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas

ُ◌ و ḍammah dan wau ū u dan garis di atas



Contoh:

قاَلَ  : qāla

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qȋla

یقَوُْلُ  : yaqūlū

4. Ta Marbuṭah

a. Ta Marbuṭah Hidup

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t.

Contoh:

مَدْرَسَةٌ  : madrasatun

b. Ta Marbuṭah Mati

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya

adalah huruf h.

Contoh:

رِحْلةَْ  : riḥlah

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h.

Contoh:

الاطَْفاَلْ رَوْضَةُ  : rauḍah al-aṭfāl

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan

tanda ( ّ◌). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua

huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.

Contoh:

رَبَّنَا : rabbanā



6. Kata Sandang Alif dan Lam

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Contoh:

سُ مْ الشَّ  : asy-syams

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Contoh:

الَْقمََرُ  : al-qamaru

7. Hamzah

a. Hamzah di awal

Contoh:

أمُِرْتُ  : umirtu

b. Hamzah di tengah

Contoh:

تأَخُْذُوْنَ  : ta’khużūna

c. Hamzah di akhir

Contoh:

شَيْءٌ  : syai’un

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa

pula dirangkaikan.

Contoh:

فاَوَْفُ الْكَیْلَ وَالْمِیْزَانَ  : - Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

دٌ وَمَا لٌ ورَسُ الاَِّ مُحَمَّ :Wa mā Muḥammadun illā rasūlun.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat interaksi sosial, dalam

arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau juga

perasaan.1 Pengajaran bahasa Arab terutama keterampilan berbicara

(maha>rah al-kala>m) yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) 2006 sesuai dengan perkembangan metode, media dan

sebagainya sudah mulai dititikberatkan pada menjadikan bahasa Arab itu

sebagai alat komunikasi. Setelah mempelajari maha>rah al-kala>m

diharapkan peserta didik dapat menggunakan bahasa Arab tersebut untuk

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi adalah

serangkaian perbuatan komunikasi atau speech acts yang dipergunakan

secara sistematis untuk menyelesaikan atau mencapai maksud-maksud

tertentu.2 Pembelajaran maha>rah al-kala>m akan lebih berhasil apabila

didukung dengan praktek dan latihan secara terus-menerus, yaitu

mempraktekkan materi yang telah diterima di sekolah dalam kehidupan

sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai yaitu terciptanya sebuah lingkungan bahasa

1 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 33.

2 Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Peterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 2008), hlm. 11.



2

atau biasa disebut dengan bi>’ah luga>wiyah. Menurut Dr. Ibrahim sarana

yang paling utama untuk meningkatkan kemahiran berbahasa peserta didik

adalah adanya lingkungan pengetahuan kebahasaan yang sesuai, serta

mengitari pribadi peserta didik, yang pertama kali adalah lingkungan

keluarga dan yang berada di sekitarnya sehingga peserta didik akan

menyempurnakannya.3 Abdul Chaer dalam bukunya yang berjudul

“Psikolinguitik Kajian Teoritik” menyatakan bahwa keberhasilan belajar,

termasuk di dalamnya belajar bahasa, di samping ditentukan oleh sejumlah

variabel yakni 1) murid, 2) guru, 3) bahan pelajaran dan 4) tujuan

pengajaran. Ia juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang baik. Peserta

didik yang berasal dari lingkungan keluarga yang baik, belajar di

lingkungan sekolah yang baik hasilnya akan lebih baik dibandingkan

dengan peserta didik yang berasal dari lingkungan yang kurang baik.

Lingkungan yang akan penulis bahas lebih lanjut adalah lingkungan

bahasa. Lingkungan bahasa (language environment) atau (bi >’ah

luga>wiyah) dalam aspek pemerolehan bahasa terbentuk dari peran suasana

lingkungan bahasa pembelajar. Kualitas lingkungan bahasa merupakan

sesuatu yang penting bagi pembelajar untuk memperoleh keberhasilan

dalam mempelajari bahasa kedua.4 Beberapa ahli bahasa (John Watson,

Skinner) kaum penganut teori behaviorisme juga menyatakan bahwa

3 Ibrahim M. Atho’, Turuqut Tadrisul Lughoh Al-Arobiyah Watarbiyatud Diniyah, Juz 1
hlm 75-76.

4 Abdul Chaer, Psikolinguistik..., hlm. 258.
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lingkungan mempunyai peran yang mendominasi dalam membantu proses

pembelajaran bahasa, baik bahasa ibu, bahasa kedua, ketiga bahkan

keempat.

Dewasa ini masih banyak lembaga pendidikan yang mengabaikan

pentingnya lingkungan bahasa dalam mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran bahasa asing, dalam hal ini bahasa Arab. Padahal peran serta

lingkungan sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa. Jika

peserta didik berada di lingkungan bahasa yang baik, secara otomatis akan

tertuntut untuk bisa berbahasa dengan baik pula, karena bahasa merupakan

alat komunikasi yang sangat penting, dengan adanya tuntutan tersebut

yang tadinya belum bisa atau masih malu untuk berbicara bahasa Arab

akan menjadi terbiasa dan tidak akan malu lagi. Pertama dimulai dengan

kata demi kata, kemudian kalimat demi kalimat dan lama kelamaan akan

mahir dalam berbicara bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan

oleh William Moulton dalam prinsip pengajaran bahasa, yakni pengajaran

bahasa memiliki lima karakteristik yaitu: 1) Bahasa itu ujaran, bukan

tulisan 2) Bahasa itu seperangkat kebiasaan 3) Ajarkan bahasa bukan

tentang bahasa 4) Bahasa adalah sebagaimana yang dikatakan oleh penutur

asli, bukan seperti yang dipikirkan orang lain, artinya bersifat arbritrer 5)

Bahasa itu berbeda-beda.5

5 Furqonul Azies – A. Chaidar Al-Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, Teori dan
Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 21.



4

Bentuk kongkrit dari peranan lingkungan bahasa adalah aktivitas

sekolah yang diatur sedemikian rupa sehingga mampu membentuk

lingkungan sekolah yang dapat membantu meningkatkan prestasi belajar

bahasa Arab di sekolah. Dengan kata lain lingkungan sekolah yang dapat

menggunakan bahasa sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai alat

komunikasi. Begitu juga dengan lingkungan bahasa yang ingin diciptakan

oleh SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi

Indramayu, seluruh civitas akademiknya wajib menjadikan bahasa Arab

dan bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi sehari-hari dalam upaya

pembentukan bi >’ah luga>wiyah. Peserta didik yang baru masuk pada

semester pertama masih diperbolehkan menggunakan bahasa Indonesia

atau bahasa Jawa, tetapi setelah setiap hari diberi kosa kata (mufroda>t),

hafalan (muḥa>faẓoh), diadakan latihan-latihan program kebahasaan baik

yang harian, mingguan maupun bulanan maka pada semester dua seluruh

peserta didik wajib menggunakan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa

komunikasi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Setelah peserta

didik mendapatkan materi maha>rah al-kala>m di sekolah kemudian

dipraktekkan di lingkungan pesantren, karena setiap peserta didik yang

ingin belajar di yayasan Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum baik tingkat

SMP maupun SMA wajib menetap di asrama. Adapun tujuan diadakannya

asrama diantaranya adalah: (1) Memberi kemudahan tempat tinggal

kepada pelajar yang jauh dari kawasan dan tidak berkemampuan dari segi

keuangan, (2) Menjaga keselamatan pelajar dari masalah sosial seperti
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melakukan perbuatan yang di luar pengawasan orang tua, (3) Melatih

pelajar mendisiplinkan diri dari segi mental dan fisik, keterampilan hidup

serta menumbuhkan sikap mandiri.6

Dari asumsi di atas penulis ingin melakukan penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan kebahasaan yang dilakukan

peserta didik sebagai bagian dari implementasi pembelajaran maha>rah al-

kala>m dalam upaya pembentukan bi >’ah luga>wiyah yang dilaksanakan di

SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu

Tahun Ajaran 2012/2013 serta faktor pendukung dan penghambatnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah

pokok yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam

upaya pembentukan bi >’ah luga>wiyah di SMA Plus Boarding School

Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu Tahun Ajaran

2012/2013?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat kegiatan

implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam upaya

pembentukan bi >’ah luga>wiyah di SMA Plus Boarding School

Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu Tahun Ajaran

2012/2013?

6 Thontowi,“Bi’ah Arabiyah dan PemerolehanBahasa,”
http://jurnallingua.com/edisi2007/6-vol-1-no-1/42-biah-arabiyah-dan-pemerolehan-

bahasa-html, akses 10 November 2012.
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C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran maha>rah al-

kala>m dalam upaya pembentukan bi >’ah luga>wiyah di SMA

Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi

Indramayu Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat

kegiatan implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam

upaya pembentukan bi >’ah luga>>wiyah di SMA Plus Boarding

School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu Tahun

Ajaran 2012/2013.

2. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis-akademis, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan bagi disiplin ilmu dan memberikan

kontribusi yang cukup signifikan terutama dalam pembentukan

bi >’ah luga>>wiyah melalui penerapan-penerapan kegiatan

kebahasaan sebagai bentuk implementasi pembelajaran

maha>rah al-kala>m juga tidak menutup kemungkinan bagi

disiplin ilmu lainnya.

2. Secara praktis-empiris, diharapkan penelitian ini dapat

dijadikan sebagai acuan (referensi) dalam upaya pembentukan
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bi >’ah luga>>wiyah bagi pihak sekolah dan masyarakat pada

umumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis telah melakukan peninjauan pustaka terhadap hasil

penelitian jurusan pendidikan bahasa Arab diantaranya yaitu:

1. Skripsi sahabat Neni Nurjannah (2004) yang berjudul “Pengaruh

Bi >’ah Luga>wiyah Terhadap Kemahiran Berbicara Bahasa Arab

Peserta didik MTs Di Pondok Pesantren Darul Ihsan Cimanuk

Pandeglang Banten”. Skripsi ini menjelaskan tentang sejauhmana

peranan bi >’ah luga>wiyah terhadap kemahiran berbicara bahasa Arab

peserta didik MTs di Pondok Pesantren Darul Ihsan Cimanuk

Pandeglang Banten.

2. Skripsi sahabat Nining Rohmatul Fitriyah (2005) yang berjudul:

“Strategi Pembentukan Bi >’ah Luga>wiyah santri Putri Pondok

Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta”. Skripsi ini menjelaskan

tentang bagaimana atau strategi-strategi apa saja yang akan ditempuh

dalam pembentukan bi >’ah luga>wiyah santri putri Pondok Pesantren

Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

Literatur yang penulis gunakan diantaranya adalah bukunya Henry

Guntur Tarigan yang berjudul “Berbicara Merupakan Keterampilan

Berbahasa” yang berisi tentang berbicara merupakan suatu keterampilan

yang harus dilatih secara terus-menerus. Bukunya Ahmad Fuad Effendi
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yang berjudul “Metodologi Pengajaran Bahasa Arab” yang berisi tentang

bagaimana membentuk lingkungan bahasa Arab. Dan bukunya Acep

Hermawan yang berjudul “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab” yang

berisi tentang aktivitas-aktivitas latihan berbicara yang terdiri dari dua

kategori yaitu pra-komunikatif dan komunikatif.

Adapun fokus penelitian yang akan penulis lakukan adalah dalam

rangka ingin mengetahui kegiatan-kegiatan kebahasaan yang dilakukan

peserta didik sebagai bentuk implementasi maha>rah al-kala>m dalam upaya

pembentukan bi >’ah luga>wiyah serta faktor pendukung dan penghambatnya

di SMA Plus Boarding School Miftahul’ Ulum Rajasinga Terisi

Indramayu Tahun Ajaran 2012/2013.

E. Kerangka teori

1. Tinjauan Tentang Implementasi Pembelajaran Maha>rah Al-Kala>m

a. Pengertian Implementasi Pembelajaran Maha>rah Al-Kala>m

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

adalah pelaksanaan, penerapan. Sedangkan menurut Muhammad

Joko Susila bahwa implementasi merupakan suatu penerapan ide-

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis

sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan

pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.7 Tahapan

7 Muhammad Joko Susila, KTSP, Manajemen Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah
Menyongsongnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 35.
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implementasi kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu

pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.

a) pengembangan program mencakup program tahunan, semester

atau catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. b) pelaksanaan

pembelajaran, pada hakikatnya, pembelajaran adalah proses

interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam

pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengondisikan

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi

peserta didik tersebut. c) evaluasi yang dilaksanakan sepanjang

proses pelaksanaan kurikulum catur wulan atau semester serta

penilaian akhir formatif dan sumatif mencakup penilaian

keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan

kurikulum.8 Pengembangan program atau perencanaan

pembelajaran maha>rah al-kala>m di SMA Plus Boarding School

Miftahul ‘Ulum meliputi program harian yang terdiri dari dua

bagian yaitu pembelajaran maha>rah al-kala>m di kelas (pada jam

KBM) dan penerapannya di lingkungan pondok pesantren (di luar

jam KBM), serta program migguan, bulanan dan tahunan berupa

kegiatan yang sifatnya mingguan, bulanan dan tahunan.

Pelaksanaan pembelajaran maha>rah al-kala>m di SMA Plus

8 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 238.
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Boarding School Miftahul ‘Ulum terdiri dari pembelajaran di kelas

yang meliputi tujuan, materi, metode, media/alat pembelajaran dan

evaluasi, dan (implementasi) penerapannya di lingkungan

pesantren yang terdiri tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap

pelakasanaan dan tahap evaluasi. Demikian halnya dengan evaluasi

pembelajaran maha>rah al-kala>m yang dilaksanakan di sana terbagi

menjadi dua yaitu evaluasi yang dilakukan pada jam KBM atau

pada proses pembelajaran maha>rah al-kala>m tersebut ketika di

kelas dan di luar jam KBM atau proses penerapan kegiatannya

yaitu di lingkungan pesantren (non kelas). Pembelajaran adalah

operasionalisasi dari kurikulum yang terjadi apabila terdapat

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajarnya yang

diatur oleh guru untuk mencapai tujuan.9 Pembelajaran juga berarti

keseluruhan pertautan kegiatan yang memungkinkan dan

berkenaan dengan terjadinya interaksi dunia belajar mengajar.10

Sedangkan kata maha>rah secara harfiah berasal dari akar kata

ومھارة-ومھارا -ومھورا-مھرا-مھر yang berarti “pandai” atau

“mahir” .11 Maksud dari mahir di sini adalah kemampuan atau skill

9 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hlm. 10.

10 Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), hlm. 700.

11 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1363.
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untuk melakukan sesuatu. Sedangkan al-kala>m menurut bahasa

adalah الكلام او الأْقوال yang berarti “perkataan”. Jadi maha>rah al-

kala>m atau keterampilan berbicara merupakan salah satu jenis

kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa

Arab.

b. Tujuan dan Aktivitas Pembelajaran Maha>rah Al-Kala>m

Secara umum tujuan latihan berbicara untuk tingkat pemula

dan menengah ialah agar peserta didik dapat berkomunikasi lisan

secara sederhana dalam bahasa Arab.12 Tujuan utama dari

berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan

pikiran secara efektif, seyogyanya sang pembicara memahami

makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan, dia harus

mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para

pendengarnya, dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip yang

mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun

perorangan.13 Begitu juga yang diungkapkan oleh Dr. Mulyanto

Sumardi dalam bukunya yang berjudul “Pengajaran Bahasa Asing

(Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi)” menyatakan bahwa

tujuan mempelajari bahasa Asing (termasuk bahasa Arab) adalah

agar sesorang dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa

12 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat 2009),
hlm. 139-140.

13 Henry Guntur Tarigan, Berbicara...., hlm. 16-17.
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tersebut, baik lisan maupun tulisan dengan tepat, fasih, dan bebas

untuk berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa

tersebut. Namun tentu saja untuk mencapai tahap kepandaian

berkomunikasi diperlukan aktivitas-aktivitas latihan yang memadai

dan mendukung. Aktivitas-aktivitas tersebut bukan perkara mudah

bagi pembelajaran bahasa, sebab harus tercipta dahulu lingkungan

bahasa yang mengarahkan peserta didik ke arah sana. Subyakto-

Nababan membagi aktivitas ini ke dalam dua kategori, yaitu pra-

komunikatif dan komunikatif.

a) Latihan Prakomunikatif

Pada tahap ini keterlibatan guru cukup banyak dalam

latihan, karena tentu saja setiap unsur kemampuan yang

diajarkan perlu diberi contoh. Teknik yang dapat diterapkan

dalam aktivitas latihan pra-komunikatif secara bertahap adalah

sebagai berikut:

1. Hafalan Dialog (al- ḥifẓ ‘ala> al- ḥiwa>r)

Teknik ini merupakan latihan meniru dan menghafalkan

dialog-dialog mengenai berbagai macam situasi dan

kesempatan. Melalui latihan ini diharapkan peserta didik

dapat mencapai kemahiran yang baik dalam percakapan

yang dilakukan secara wajar dan tidak dibuat-buat.
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2. Dialog Melalui Gambar (al-ḥiwa>r bil- ṣuwar)

Melalui teknik ini diharapkan peserta didik dapat

memahami fakta melalui gambar yang diungkapkan

secara lisan sesuai dengan tingkatan peserta didik, guru

dalam hal ini membawa gambar-gambar dan

menunjukkan satu persatu kepada peserta didik dengan

menggunakan metode tanya jawab sehingga terciptalah

kondisi yang diinginkan sesuai dengan maksud dari

gambar tersebut. Misalnya:

Jawaban Pertanyaan

تلمیذاھذ- + من ھذا ؟

ھذه تلمیذة- + من ھذه ؟

Jawaban Pertanyaan

ھذا قلم- + ما ھذا ؟

ھذه مرسمة- + ما ھذه ؟

3. Dialog Terpimpin

Teknik ini diberikan agar peserta didik mampu

melengkapi pembicaraan sesuai dengan situasi tertentu

yang dilatihkan. Dalam hal ini guru memberikan contoh

tanya jawab dalam bahasa Arab, misalnya tentang

“nonton film di bioskop”. Dalam tanya jawab ini guru

memberikan kalimat-kalimat untuk direspon oleh

peserta didik, misalnya:
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Jawaban Pertanyaan

أنا أیضا أرید أن أذھب إلى السینما مسأ-
, وأنت ؟+ أرید أن أذ ھب إلى السینما

لن أذ ھب إلیھ, عندي واجبات منزلیة كثیرة-

4. Dramatisasi Tindakan (al-tamśi>l al-suluki)

Pada teknik ini diharapkan peserta didik dapat

mengungkapkan suatu aktivitas secara lisan. Guru

melakukan upaya tindakan tertentu seperti tersenyum,

tertawa, duduk dan sebagainya, kemudian peserta didik

dapat memberikan jawaban sesuai dengan tindakan guru

tersebut, contoh:

Jawaban Pertanyaan

سمأنت تتب- + ماذا أعمل ؟

أنت تجلس على الكرسي-

5. Teknik Praktek Pola (taṭbi>q al-nama>dzij)

Teknik ini terdiri dari pengungkapan pola-pola kalimat

yang harus diulang-ulang secara lisan dalam bentuk

tertentu sebagaimana yang diperintahkan. Pada teknik

ini diharapkan peserta didik dapat mengungkapkan

kalimat lengkap melalui pola-pola kalimat yang belum

disempurnakan. Melalui praktek pola dengan

menyempurnakan kalimat tertentu yang didahului soal-
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soal yang tidak lengkap, acak, atau penambahan yang

sudah lengkap.

Contohnya sebagai berikut:

 Penambahan (al-tazyi>d), Contoh:

Penambahan Jumlah Dasar

قرأ أحمد الجریدة صباحا

نھاراقرأ أحمد الجریدةالجریدةأحمدقرأ

قرأ أحمد الجریدة مسأ

 Penyisipan (al-takhli>l), Contoh:

Penyisipan Jumlah Dasar

ذھب الخادم الیوم إلى السوق

ذھب الخادم صباح الیوم إلى السوقذھب الخادم إلى السوق

ذھب الخادم بعد الأكل إلى السوق

 Substitusi (al-tabdi>l), Contoh:

Substitusi Jumlah Dasar

المسجد كبیر
البیت كبیر

المبنى كبیر

المكتبة واسعة
المدرسة واسعة

الحدیقة واسعة
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 Integrasi (al-tadmi>j), Contoh:

Intergrasi Jumlah Dasar

عرفت أن التعلم مفید التعلم مفید–عرفت 

إبراھیم مریض ولكنھ یذھب إلى -إبراھیم مریض

المدرسة المدرسةیذھب إلىیمإبراھ

 Menyusun (al-tarti>b), Contoh:

Kata-kata Tersusun Kata-kata tak Tersusun

رسة, یا ھل یتعلم مروان في ھذه المد

سلیم؟

ھل -یا–یتعلم -مروان-المدرسة؟ 

سلیم - في-ھذا–

اریة ذھب موسى الى المكتبة التج

منفردا

-منفردا- ذھب-التجاریة-الى

المكتبة-ىمؤس

 Melengkapi kalimat (takmi>l al-jumlah)

Pelengkap Jumlah tak Lengkap

تلمیذة كریم تلمیذ, و مریم...

رحیص ھذا الكتاب غلى, لكن ھذا الكتاب...

b) Latihan Komunikatif

Latihan komunikatif adalah latihan yang lebih

mengandalkan kreativitas para peserta didik dalam melakukan

latihan. Pada tahap ini keterlibatan guru secara langsung mulai

dikurangi utnuk memberi kesempatan kepada mereka

mengembangkan kemampuannya sendiri. Beberapa aktivitas
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yang dapat dilakukan dalam latihan komunikatif secara

bertahap adalah sebagai berikut:

1. Percakapan Kelompok (al- ḥiwa>r al-jama>’i)

Peralatan yang harus disediakan adalah tape-recorder

untuk merekam semua percakapan. Dalam satu kelas

peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok

sesuai kebutuhan. Setiap kelompok diberi judul cerita

yang sederhana. Di dalam latihan ini peserta didik

berganti-ganti mengatakan sesuatu yang disambung oleh

teman-teman sekelompoknya sehingga menjadi sebuah

cerita yang lengkap. Semua kegiatan percakapan direkam

sehingga dapat didengarkan kembali. Setelah kegiatan

selesai, rekaman diputar kembali untuk didiskusikan

dengan peserta didik, baik mengenai isi, pola, intonasi

dan sebagainya.

2. Bermain Peran (al-tamśi>l)

Pada aktivitas ini guru memberikan tugas peran tertentu

yaang harus dilakukan oleh peserta didik. Peran yang

diberikan sesuai dengan penguasaan bahasa peserta

didik. Misalnya guru memberikan tugas: Peragakanlah!

Jika kamu seorang guru, dan Muhammad sebagai

muridmu. Apa yang akan dikatakan jika kalian bertemu

di jalan? Misalnya percakapan tersebut sebagai berikut:
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أستاذیاعلیكمالسلام: محمد

محمد؟یاتذھباینالى, وبركاتھاللهورحمةالسلامعلیكمو: المدرس

أستاذ؟یا, المدرسیةاتالأدوأشتريأنأرید: محمد

محمد؟یا, الیھتحتاجماذا: المدرس

والمسطرة, والمرسمة, القلم, الكراسةالىحتاجأ: محمد

السلامةوافقتك: المدرس

امین: محمد

3. Praktek Ungkapan Sosial (taṭbi>q al-ta’bira>t al-

ijtima>’iyyah)

Ungkapan sosial maksudnya adalah perilaku-

perilaku sosial saat berkomunikasi yang diungkapkan

secara lisan, misalnya memberi hormat,

mengungkapkan rasa kagum, gembira, ucapan

perpisahan, memberi pujian, ucapan selamat dan

sebagainya. Pola ungkapan ini dipraktekkan dalam

rangkaian pembicaraan pada situasi-situasi tertentu.

Pola-pola ungkapan yang biasanya digunakan misalnya:

(alangkah indahnya lukisan ini!) الصورةھذهاجملما

(semoga engkau selamat) وافقتك السلامة
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4. Problem Solving (ha>l al-musykila>t)

Problem solving atau pemecahan masalah

biasanya dilakukan dalam bentuk diskusi (al-

muna>ẓarah). Berdiskusi lebih tinggi tingkat

kesulitannya dibandingkan dengan hiwar, sebab

berdiskusi sudah melibatkan kemampuan menganalisa,

menilai, menyimpulkan fakta. Dalam aktivitas ini guru

juga harus melihat tingkat kemampuan peserta didik

dalam bahasa Arab. Bagi tingkatan pemula tingkatan

permasalahan yang dipecahkan harus sederhana. Bagi

tingkatan yang sudah lebih tinggi permasalahan yang

dipecahkan lebih rumit lagi, bahkan peserta didik diberi

kebebasan untuk menentukan tema permasalahan yang

dipecahkan.14

2. Tinjauan Tentang Lingkungan Bahasa (Bi>’ah Luga>wiyah)

a. Pengertian Bi >’ah Luga>wiyah

Bi’ah berasal dari bahasa Arab yang berarti lingkungan.

Menurut Ngalim Purwanto, yang dimaksud dengan lingkungan

(environment) adalah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia

ini yang dalam cara-cara tetentu mempengaruhi tingkah laku kita,

14 Acep Hermawan, Metodologi..., hlm. 136-143.
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pertumbuhan, perkembangan, atau life proses.15 Bi >’ah luga>wiyah

dalam bahasa Indonesia disebut lingkungan bahasa, lingkungan

bahasa merupakan segala hal yang didengar dan dilihat oleh

pembelajar sehubungan bahasa kedua yang sedang dipelajari. Yang

termasuk dalam lingkungan bahasa adalah situasi di restoran atau

di toko, percakapan dengan kawan-kawan, ketika menonton TV,

saat membaca koran, saat proses belajar mengajar di kelas,

membaca buku-buku pelajaran dan sebagainya.16 Lingkungan

memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak

didik sehingga lingkungan dapat dikatakan “pendidik yang

tersembunyi”, karena pengaruh lingkungan yang tidak sengaja

teresebut besar juga bagi perkembangan anak didik.17 Weiss, ahli

psikologi behaviorisme Amerika mengatakan bahwa bahasa itu

sebagai satu bentuk perilaku apabila seseorang menyesuaikan

dirinya dengan lingkungan sosialnya.18

b. Pembentukan Bi>’ah Luga>wiyah

Menurut Ahmad Fuad Effendy ada beberapa prasyarat yang

harus dipenuhi untuk dapat membentuk lingkungan bahasa Arab

yaitu sebagai berikut:

15 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2000), hlm. 28

16 Abdul Chaer, Psikolinguistik..., hlm. 258.

17 Suryo Subroto, Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990),
hlm. 30.

18 Abdul Chaer, Psikolinguistik..., hlm. 44.



21

1) Adanya sikap positif kepada bahasa Arab dan komitmen yang

kuat untuk memajukan pengajaran bahasa Arab dari pihak-

pihak yang terkait. Pihak-pihak yang dimaksudkan di sini

adalah (1) guru bahasa Arab itu sendiri, (2) pimpinan.

2) Adanya beberapa figur di lingkungan lembaga pendidikan yang

mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab.

3) Tersedianya alokasi dana yang memadai untuk pengadaan

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk membentuk

lingkungan bahasa Arab.

Krashen (1976) dalam Fuad Effendi, membagi lingkungan

pembelajaran menjadi dua, lingkungan formal dan lingkungan

informal. Lingkungan formal mencakup berbagai aspek pendidikan

formal dan non formal, dan sebagian besar berada di dalam kelas

atau laboratorium. Sedangkan lingkungan informal memberikan

pajanan komunikasi yang alamiah, dan sebagian besar berada di

luar kelas. Oleh karena itu lingkungan informal ini memberikan

lebih banyak wacana bahasa daripada sistem bahasa. Bentuknya

bisa berupa bahasa yang digunakan oleh guru, peserta didik, kepala

sekolah, orang tua peserta didik, buku bacaan umum, koran dan

majalah, siaran radio dan televisi, film dan sebagainya.

a) Membentuk Lingkungan Bahasa Arab Formal

Agar lingkungan formal dapat berfungsi memberikan

pemerolehan atau wacana bahasa maka kegiatan pembelajaran
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di kelas hendaknya menerapkan gabungan pendekatan

komunikatif, quantum dan kontekstual sebagaimana diuraikan

di muka, antara lain:

1) Menggunakan strategi interaksionis yang bertumpu pada

kegiatan-kegiatan komunikatif bukan dril-dril mekanistik-

manipulatif, dan tidak terfokus pada penjelasan kaidah-

kaidah.

2) Menggunakan materi yang bervariasi dengan

memperbanyak bahan-bahan otentik dan memperhatikan

prinsip-prinsip kebermaknaan, keterpakaian, dan

kemenarikan.

3) Memperluas input kebahasaan bagi peserta didik dengan

penugasan membaca buku, majalah, koran berbahasa Arab,

mengikuti siaran radio dan televisi berbahasa Arab,

menonton film berbahasa Arab, membuka situs internet

berbahasa Arab, dan sebagainya.

4) Memberikan peran yang dominan kepada peserta didik

untuk berkomunikasi. Guru ”tidak banyak bicara” tapi

mengarahkan dan memfasilitasi.

5) Sedapat mungkin menggunakan bahasa Arab, meskipun

penggunaan bahasa Indonesia dalam keadaan tertentu tidak

ditabukan.
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6) Menggunakan metode yang relevan dan tekink-teknik yang

bervariasi tapi tidak bertentangan dengan pendekatan yang

telah ditetapkan.

7) Merancang dan menyelenggarakan berbagai kegiatan

penunjang, seperti latihan menulis insya’ harian, latihan

pidato, kelompok percakapan, latihan wawancara,

penghafalan mufrodat, dan sebagainya. 19

b) Membentuk Lingkungan Bahasa Arab Informal

Membentuk lingkungan bahasa Arab informal bukan

merupakan sesuatu yang mudah sangat diperlukan kesabaran,

ketelatenan, konsistensi dan waktu yang panjang. Strategi-

strategi tersebut antara lain:

1) Sumber Daya Manusia

Pengadaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi

komunikatif bahasa Arab baik lisan maupun tulis.

2) Lingkungan Psikologis

Penciptaan lingkungan psikologis yang kondusif, hal ini

bisa dimulai dengan pembentukan citra positif di mata

warga madrasah, terutama peserta didik.

3) Lingkungan Bicara

19 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi..., hlm. 206-213.
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Penciptaan lingkungan bicara, yaitu lingkungan yang

menggunakan bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari,

secara bertahap. Lingkungan bicara ini adalah yang paling

kuat dampaknya pada pemerolehan bahasa Arab peserta

didik.

4) Lingkungan Dengar

Membentuk lingkungan dengar bisa dilakukan dengan

menyampaikan pengumuman-pengumuman lisan dalam

bahasa Arab.

5) Lingkungan Pandang-Dengar

Lingkungan pandang-dengar bisa diciptakan dengan

memanfaatkan teknologi informasi, misalnya pemutaran

film berbahasa Arab atau menampilkan tayangan televisi

Arab dengan bantuan antena parabola.

6) Penyelenggara “Pekan Arabi”

Kegiatan dalam pekan Arabi ini beraneka ragam tapi

semuanya bernuansa bahasa Arab, misalnya: lomba pidato,

lomba mengarang, lomba menulis puisi, lomba kaligrafi,

bermacam-macam kuis, cerdas cermat, penampilan lagu-

lagu, baca puisi, drama, dan lain sebagainya, semuanya

menggunakan bahasa Arab.20

20 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi..., hlm. 206-213.
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi

ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah

penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang

bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis

kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan

kesimpulan.21 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan

(field research) karena pengumpulan data dalam penelitian ini

diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan.

Adapun maksud dari penelitian ini adalah mempelajari, mengamati dan

menganalisa keadaan yang ada, khususnya tentang kegiatan-kegiatan

kebahasaan yang merupakan bagian dari implementasi maha>rah al-

kala>m dalam upaya pembentukan bi >’ah luga>wiyah yang dilaksanakan

di SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi

Indramayu serta faktor pendukung dan penghambatnya.

2. Penentuan Subjek Penelitian

Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh

dan dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau entitas

lainnya.22 Data yang harus dikumpulkan berupa data primer dan data

21 Sembodo Ardi Widodo, et. al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA, 2006), hlm. 16.

22 Ibid, hlm. 18.
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sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung oleh orang yang melakukan penelitian atau yang

memerlukannya (langsung dari tangan pertama).23 Dalam penelitian ini

pihak-pihak yang dijadikan sumber data primer (informan) adalah:

a. Pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi

Indramayu

b. Kepala SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga

Terisi Indramayu

c. Guru SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi

Indramayu

d. Staf pengasuhan Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum Rajasinga

Terisi Indramayu

Peserta didik adalah sebagai key informan dalam penelitian

ini, tetapi mengingat jumlahnya banyak, penulis menggunakan

teknik sampel. Adapun teknik penarikan sampel (rancangan

sampel) penelitian ini menggunakan rancangan sampling non

probabilitas, berupa sampling purposive yaitu dilakukan dengan

cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau

daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.24 Sedangkan

data sekunder diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang

23 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi  Aksara,
2004), hlm. 19.

24 Ibid, hlm. 117.
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melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada,

diantaranya adalah data-data berupa dokumen atau arsip-arsip.25

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data

dengan menggunakan indera, terutama indera penglihatan dan

pendengaran. Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan

pengamatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang

diselidiki.26 Observasi yang dilakukan adalah observasi non-

partisipan yaitu mengamati dan mencatat tanpa terlibat langsung

sebagai aktor dalam pelaksanaan kegiatan kebahasaan sebagai

bentuk implementasi maha>rah al-kala>m dalam upaya pembentukan

bi >’ah luga>wiyah di SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum

Rajasinga Terisi Indramayu. Metode ini penulis gunakan untuk

melihat dan mengamati secara langsung letak dan keadaan

geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan,

keadaan sarana dan prasarana, kondisi peserta didik, aktivitas

peserta didik terutama dalam pelaksanaan kegiatan implementasi

25 Ibid, hlm. 19.

26 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 127.
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maha>rah al-kala>m dalam upaya penbentukan bi >’ah luga>wiyah di

lingkungan SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga

Terisi Indramayu Tahun Ajaran 2012/2013.

b. Metode Interview (Wawancara)

Metode interview adalah suatu teknik pengumpulan data

dan pencatatan data, informasi atau pendapat yang dilakukan

melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak

langsung dengan sumber data.27 Interview yang penulis gunakan

adalah interview bebas terpimpin, yaitu interview yang bebas tetapi

dengan menggunakan acuan kerangka pertanyaan. Interview ini

ditujukan kepada pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum,

kepala SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum, guru SMA

Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum, staff pengasuhan Pondok

Pesantren Miftahul ‘Ulum, pengurus Pondok Pesantren Miftahul

‘Ulum dan peserta didik SMA Plus Boarding School Miftahul

‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah alat pengumpul data yang

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa buku-buku, majalah, prasasti, peraturan, notulen rapat,

27 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), hlm. 54.
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catatan harian atau transkip nilai (raport), dan sebagainya.28

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang bersifat

dokumentatif mengenai gambaran umum SMA Plus Boarding

School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu yang meliputi

sejarah berdiri, letak geografis, keadaan guru dan karyawan,

aktivitas peserta didik terutama dalam pelaksanaan kegiatan

implementasi maha>rah al-kala>m dalam upaya penbentukan bi >’ah

luga>wiyah di lingkungan SMA Plus Boarding School Miftahul

‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu Tahun Ajaran 2012/2013.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah

teknik deskriptif analitik yaitu teknik analisa data dengan menuturkan,

menafsirkan, serta mengklasifikasikan dan membandingkan fenomena-

fenomena.29 Dalam sebuah penelitian terdapat dua cara berfikir yaitu:

1) induktif adalah suatu cara berfikir atau menganalisa masalah

berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik generalisasi-

generalisasi yang bersifat umum 2) deduktif yaitu suatu cara berfikir

dari pengetahuan yang sifatnya umum untuk menilai kejadian yang

bersifat khusus.30 Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan

28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 206.

29 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998),
hlm. 104.

30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983).
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adalah pola pikir induktif, sedangkan proses menganalisa datanya

menggunakan prosedur analisa sebagai berikut:31

a. Pengumpulan Data

Informasi atau data yang diperoleh penulis kumpulkan

dengan menggunakan metode observasi, interview dan

dokumentasi. Data-data ini kemudian akan diproses/dianalisa

untuk kemudian diambil kesimpulan.

b. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis

di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik

kesimpulan. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran

yang tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah penulis

untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.

c. Penyajian Data

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

31 Matte B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif , (Jakarta: UI
Press, 1992), hlm. 16-21.
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pengambilan tindakan. Tujuan dari penyajian data ini adalah agar

dapat mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah

yang dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukan

kesimpulan yang gegabah atau terburu-buru.

d. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah proses terakhir yang paling

penting dilakukan dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang

diambil dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga

menunjukkan keadaan yang sebenarnya.

5. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif salah satu teknik pemeriksaan

keabsahan data adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi

adalah teknik pengujian kebenaran data dengan memanfaatkan sesuatu

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau atau sebagai

pembanding terhadap data itu. Denzin (1978) membedakan empat

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi dengan

sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
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membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi, dan seterusnya.32

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab pokok

yaitu bab pertama pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua gambaran umum SMA Plus Boarding School Miftahul

‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu memuat letak dan keadaan geografis,

struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, serta keadaan sarana dan

prasarana.

Bab ketiga inti dari skripsi ini yakni menjelaskan tentang kegiatan-

kegiatan kebahasaan peserta didik yang merupakan bagian dari

implementasi maha>rah al-kala>m dalam upaya pembentukan bi >’ah

luga>wiyah yang dilaksanakan di SMA Plus Boarding School Miftahul

‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu beserta faktor pendukung dan

penghambatnya.

Bab keempat penutup berisi kesimpulan, saran-saran yang

berkenaan dengan pembahasan, serta kata penutup. Pada bagian akhir

skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

riwayat hidup penulis.

32 Lexy J. Moleong, Metodologi..., hlm. 330-331.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,

skripsi yang berjudul “Implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m

dalam upaya pembentukan bi’ah luga>wiyah di SMA Plus Boarding

School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu Tahun Ajaran

2012/2013”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m di SMA Plus

Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu, terdiri

dari:

a) Pembelajaran Maha>rah Al-Kala>m di Kelas (pada jam KBM)

Pembelajaran Maha>rah Al-Kala>m di SMA Plus Boarding

School Miftahul ‘Ulum dilaksanakan selama KBM yaitu mulai

pukul 07.00 sampai 15.30 WIB. Materi yang digunakan adalah

semua mata pelajaran KMI yang berbahasa Arab. Tujuannya

adalah agar tercipta sebuah lingkungan bahasa yang kondusif dan

efektif. Media yang sering digunakan adalah buku pegangan atau

kitab-kitab turots, gambar-gambar, kartu-kartu yang terbuat dari

kertas dan kelengkapan kelas lainnya seperti: spidol, papan tulis,

penghapus, penggaris, dan lain-lain. Sedangkan metodenya

menggunakan metode langsung. Evaluasi yang dilakukan adalah

dengan tanya jawab langsung ketika pelajaran telah selesai, selain



96

itu juga dengan diadakannya ulangan tertulis harian setelah pokok

bahasan selesai, tes sumatif tertulis atau ulangan umum pada

setiap akhir semester, dan disempurnakan dengan tes lisan pada

beberapa mata pelajaran yang diadakan setiap akhir semester.

b) Implementasinya di Lingkungan Pondok Pesantren (di luar jam

KBM)

Kegiatan implementasi pembelajaran maha>rah al-kala>m

dalam upaya pembentukan bi>’ah luga>wiyah di SMA Plus

Boarding School Miftahul ‘Ulum tidak hanya dilakukan pada jam

KBM saja tetapi dilakukan setiap saat atau bisa dikatakan 24 jam

wajib menggunakan bahasa Arab dan Inggris untuk

berkomunikasi sehari-hari sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan, yaitu minggu pertama bahasa Arab minggu kedua dan

ketiga bahasa Inggris, minggu keempat bahasa Arab lagi dan

seterusnya. Kegiatan implementasi terdiri dari tiga tahapan yaitu

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan implementasi

pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam upaya pembentukan bi>’ah

luga>wiyah di SMA Plus Boarding School Miftahul ‘Ulum Rajasinga

Terisi Indramayu tahun ajaran 2012/2013 adalah sebagai berikut:

Faktor pendukung:

 Adanya kewajiban menggunakan bahasa Arab dan Inggris

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
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 Adanya keteladanan dari pengurus yayasan, pengasuh, pengurus

pondok pesantren dan  seluruh dewan guru.

 Adanya penambahan mufro>dat yaumiyah (kosa kata harian).

 Adanya mufra>da>t usbu >’iyyah (kosa kata mingguan).

 Adanya muha>datsah mingguan.

 Adanya kegiatan-kegiatan yang mendukung, seperti pengajian

kitab kuning, bahtsul matsail, nadzoman kubro, musyawarah

kubro, khitobah mingguan dengan menggunakan bahasa sesuai

dengan jadwalnya, upacara bendera kubro setiap hari senin awal

bulan, kegiatan pementasan seni pada PHBI, dll.

 Adanya ujian lisan setiap semester.

 Adanya kewajiban ‘amaliyah tadris (praktek mengajar) bagi

kelas akhir atau kelas VI (kelas XII SMA).

Faktor penghambat:

 Dialek/logat bahasanya masih menggunakan logat bahasa Arab-

Jawa.

 Terbatasnya sarana dan prasarana yang disediakan sekolah.

 Kurangnya pantauan dari staf pengasuhan dan pengurus.

 Kurangnya kesadaran sebagian peserta didik.

 Kurangnya motivasi dan keberanian peserta didik dalam

berbicara bahasa Arab.

 Adanya faktor senior yang berpengaruh terhadap junior.

 Kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab
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B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian, penulis akan memberikan saran bagi

pihak yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan implemenrtasi

pembelajaran maha>rah al-kala>m dalam upaya pembentukan bi>’ah

luga>wiyah:

1. Bagi SMA Plus  Boarding School Miftahul ‘Ulum

1) Mengingat pentingnya penguasaan bahasa asing (terutama

bahasa Arab), maka demi peningkatan hasil belajar, hendaknya

lebih memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran yang

ada dengan lebih mengacu pada semua aspek yang

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran seperti instrumen

pendidikan yang meliputi sarana prasarana, program/bahan,

kurikulum, kompetensi guru, metode dan media yang digunakan

dan sebagainya.

2) Perlunya didatangkan native speakers (penutur asli) secara

berkala, untuk menyamakan loghat, istilah-istilah yang keliru

dan sebagainya.

3) Perlunya penambahan dan pemanfaatan IT dalam proses belajar

mengajar.

2. Bagi Guru

Demi tercapainya hasil pembelajaran yang lebih baik:

1) Perlunya semua guru untuk menguasai materi yang akan

diajarkan, menggunakan metode yang variatif, efektif dan
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relevan dengan situasi pembelajaran serta kondisi siswa baik

secara fisiologis maupun psikologis, sehingga kegiatan belajar

mengajar berjalan menyenangkan dan tidak membosankan,

peserta didik akan lebih mudah menerima pelajaran yang

diajarkan. Hendaknya semua guru dapat menjadi contoh yang

baik dalam pelestarian penggunaan bahasa asing (Arab dan

Inggris) sebagai bahasa komunikasi sehari-hari, baik di

lingkungan sekolah maupun di lingkungan Pondok Pesantren.

2) Perlunya penambahan penggunaan media yang lebih relevan

dengan materi yang disampaikan sehingga lebih memudahkan

guru dalam menyampaikan pelajaran.

3) Perlunya guru untuk melakukan evaluasi terhadap sistem

pembelajaran yang dilaksanakan sehingga dapat melakukan

pembenahan dan penyempurnaan dari kekurangan-kekurangan

yang ada karena hakikat pendidikan adalah proses belajar yang

terus menerus baik oleh guru maupun peserta didik.

3. Bagi Peserta Didik

Untuk semua peserta didik agar tetap semangat dalam menggunakan

bahasa asing (terutama bahasa Arab) dalam kehidupan sehari-hari

dan dalam menuntut ilmu di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ulum,

dengan mengikuti semua kegiatan yang telah diprogramkan. Semoga

mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Amin
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C. Kata Penutup

Alhamdulilla>hi rabbil ‘a>lami>n, puji syukur penulis panjatkan

kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat, hidayah dan inayah- Nyalah dan

atas bantuan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penulisan ini

penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir ini dengan baik yakni

dengan judul “Implementasi Pembelajaran Maha<rah AL-Kala<m Dalam

Upaya Pembentukan Bi>><’ah Luga<wiyah di SMA Plus Boarding School

Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu Tahun Ajaran

2012/2013”. Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi semua pihak

terutama bagi penulis.

Skripsi ini masih terdapat banyak sekali kekurangan, walaupun

telah penulis upayakan dengan maksimal, namun karena keterbatasan

kemampuan penulis yang masih dalam tahap belajar penulisan skripsi ini

masih jauh dari kesempurnaan untuk itu kritik dan saran yang membangun

sangat penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT

selalu membimbing kita menuju jalan yang selalu diridloi-Nya. Amin
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Lampiran  

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

No  Data yang Dibutuhkan Sumber Data Pertanyaan  

1. Letak geografis SMA Plus 
Boarding School Miftahul ‘Ulum  
 

SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Dimana letak geografis 
SMA Plus Boarding 
School Miftahul ‘Ulum? 

2.  Sitiuasi dan kondisi SMA Plus 
Boarding School Miftahul ‘Ulum 

SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Bagaimana situasi dan 
kondisi lingkungan SMA 
Miftahul ‘Ulum? 

3.  
 

Keadaan guru, karyawan dan 
peserta didik SMA Plus Boarding 
School Miftahul ‘Ulum  

SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Bagaimana keadaan guru, 
karyawan dan peserta 
didik SMA Plus Boarding 
School Miftahul ‘Ulum? 

4.  Fasilitas SMA Plus Boarding 
School Miftahul ‘Ulum 

SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Fasilitas apa saja yang 
dimiliki SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum guna menunjang 
pembelajaran? 

5.  Gamabaran umum pembelajaran 
di SMA Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

KBM Bagaimana gambaran 
umum pembelajaran 
bahasa Arab di SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum? 

6.  Gamabaran umum pembelajaran 
maha>rah al-kala>m di SMA Plus 
Boarding School Miftahul ‘Ulum 

KBM, Guru, dan 
peserta didik  

Bagaimana gambaran 
umum pembelajaran 
maha>rah al-kala>m di SMA 
Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum? 

7.  Implementasi maha>rah al-kala>m di 
lingkungan pesantren Miftahul 
‘Ulum 

Kegiatan sehari-
hari peserta didik  

Bagaimana implementasi 
maha>rah al-kala>m di 
lingkungan pesantren 
Miftahul ‘Ulum?  

8.  Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan kegiatan 
implementasi maha>rah al-kala>m di 
lingkungan pesantren Miftahul 
‘Ulum 

Kegiatan sehari-
hari peserta didik 

Faktor apa saja yang 
mendukung dan 
menghambat pelaksanaan 
kegiatan implementasi 
maha>rah al-kala>m di 
lingkungan pesantren 
Miftahul ‘Ulum? 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

No Data Yang Dibutuhkan Sumber Data Pertanyaan  
1. Sejarah berdiri dan 

perkembangan Pondok 
Pesantren dan SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum 

Pengasuh Pondok 
Pesantren dan 

Kepala SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Bagaimana sejarah berdiri 
dan perkembangan Pondok 
Pesantren dan SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum? 

2. Dasar dan tujuan pembelajaran 
SMA Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Kepala sekolah Apa dasar dan tujuan 
pembelajaran SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum? 

3. Kurikulum yang digunakan Kepala sekolah Kurikulum apa yang 
digunakan di SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum? 

4. Gambaran umum pembelajaran 
di SMA Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Kepala sekolah, 
Guru 

Bagaimana gambaran 
umum pembelajaran di 
SMA Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum? 

5. Gambaran umum pembelajaran 
maha>rah al-kala>m di SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum 

Kepala sekolah, 
Guru 

Bagaimana gambaran 
umum pembelajaran 
maha>rah al-kala>m di SMA 
Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum? 

6. Implementasi pembelajaran 
maha>rah al-kala>m di SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum 

Kepala sekolah, 
Guru, dan peserta 

didik 

Implementasi pembelajaran 
maha>rah al-kala>m di SMA 
Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum? 

7.  Faktor pendukung dan 
penghambat implementasi 
pembelajaran maha>rah al-kala>m 
di SMA Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

Kepala sekolah, 
Guru, Peserta 

didik 

Faktor apa saja yang 
menjadi pendukung dan 
penghambat implementasi 
pembelajaran maha>rah al-
kala>m di SMA Plus 
Boarding School Miftahul 
‘Ulum? 

 



PEDOMAN DUKOMENTASI 

No  Data Yang Dibutuhkan Sumber Data 
1. Sejarah berdiri dan perkembangan Pondok Pesantren  Yayasan Pondok 

Pesantren Miftahul 
‘Ulum  

2. Sejarah berdiri dan perkembangan SMA Plus 
Boarding School Miftahul ‘Ulum 

SMA Plus 
Boardding School 
Miftahul ‘Ulum 

3.  Visi, Misi dan Tujuan SMA Plus Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

4.  Struktur Organisasi Sekolah SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

5. Fasilitas yang dimiliki SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

6. Data guru, Karyawan dan peserta didik SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

7.  Program Sekolah SMA Plus 
Boarding School 
Miftahul ‘Ulum 

8.  Kegiatan peserta didik Lingkungan 
Pondok Pesantren 
Miftahul ‘Ulum 

9. Faktor pendukung dan penghambat Lingkungan 
Pondok Pesantren 
Miftahul ‘Ulum 

 



Lampiran
Data Responden

No Nama Peserta
Didik

Tanggapan Tentang
KelasImplementasi

Pembelajaran
Maha>rah Al-Kala>m

Faktor Pendukung Faktor
Penghambat

1. Agus Rahman “adanya kakak
kelas yang
memberi contoh
tidak memakai
bahasa sesuai
dengan
minggunya
akhirnya kami
(adik kelasnya)
ikut-ikutan”

IV
(X

SMA)

2. Ahmad
Muhbitullah

“saya termotivasi
dengan ustadz-
ustadz, teman-teman
yang sudah mahir
dalam
berkomunikasi
dengan bahasa asing
(terutama bahasa
Arab), yang selalau
memberikan
motivasi, saya juga
pengen bisa seperti
yang lain”

“tapi kebanyakan
santri baru itu
masih pada takut
untuk berbicara
bahasa asing”

IV
Khos
Putra

(X
SMA)

3. Dian Ma’unah “adanya pengawasan
dari pengurus
terutama bagian
bahasa yang setiap
hari mengawasi
jalannya praktek
kebahasaan siswa,
kalau ada siswa yang
melanggar dicatat di
buku pelanggaran;
dengan
format:nomor,
mutakallim(yang
berbicara),
mukhottob (yang
diajak bicara), al-

V (XI
SMA)



waqt(waktunya
berbicara), al-
makan(tempat
berbicara)”

4. Fikriyah “di sini setiap
harinya wajib
berbicara
menggunakan
bahasa sesuai
dengan bahasanya,
tidak hanya pada jam
sekolah saja, di
pondoknya juga.
Sehingga membuat
saya harus banyak
belajar agar bisa
mengikuti program
di sini”

“kekurangan
pembelajaran di
sekolah ini tuh
jarang sekali
menggunakan IT,
belajarnya gitu-
gitu aja jadi
seringnya
membosankan”

V
Khos
Putri
(XI

SMA)

5. M. Ulin Nuha “adanya ta’ziran
yang berupa mencari
2 kosakata yang
masih asing menurut
mereka dengan
melihat kamus dan
diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab
dan Inggris, lalu
membuat kalimat
dengan
menggunakan
kosakata tersebut dan
dikumpulkan
besoknya setelah
shalat Ashar. Setelah
pengajian Al-Qur’an
selesai peserta didik
yang mendapatkan
ta’ziran dipanggil ke
kantor dan disuruh
mengucapkan نَحْنُ 
الأَن فىِ الْعَرَبِ  الْعَرَبِیَّةِ 
بِالُّغَةِ  تَكَلَّمُ  أصَْحَابِيْ  یَا
atau dalam bahasa
Inggris “ Hi guys
speak english please
because we are now

V (XI
SMA)



in England”
sebanyak 5 kali
dengan suara lantang
dihadapan teman-
temannya ketika
yang lain sedang
makan malam,
sehingga memotivasi
bagaimana caranya
agar tidak mendapat
ta’ziran, sebenarnya
sih bisa mendapat
kosakata baru tapi
malu...”

6. Naela Nabilah “ adanya ta’ziran
atau hukuman bagi
santri yang
melanggar bahasa
yaitu santri yang
tidak menggunakan
bahasa sesuai dengan
minggunya. Ta’ziran
itu berupa scot jump
atau push up
sebanyak 10 kali di
tempat di mana dia
melanggar untuk satu
kali pelanggaran”

V (XI
SMA)

7. Nur
Muhammad
Satar

“program wajib
berbahasa ini dapat
merangsang peserta
didik yang belum
bisa berbahasa asing
(Arab, Inggris), agar
bisa berbahasa asing,
apalagi untuk yang
baru seperti saya
yang bukan lulusan
SMP sini.”

V
Khos
Putra
(XI

SMA)

8. Taufiq
Sholahudin
As-Salimi

“di sini itu bahasa
asing (Arab, Inggris)
sudah kaya makanan
sehari-hari, setiap
hari kita wajib
berbahasa asing
setiap hari sesuai

“adanya ujian lisan
setiap akhir semseter
dan praktek
mengajar
(‘amaliyatut tadris)
untuk kelas VI (XII
SMA) pada semester

VI
(XII

SMA)
Putra



dengan minggunya.
Istilahnya 24 jam
kita wajib berbahasa
asing, mulai bangun
tidur sampai tidur
lagi, pembelajaran di
kelas juga
menggunakan
bahasa sesuai
dengan pelajarannya,
ditambah dengan
kegiatan-kegiatan
yang mendukung
seperti penambahan
mufroda>t (kosakata)
setiap pagi dan
kosakata mingguan,
kegiatan hafalan
(muḥa>faẓoh),
kegiatan
musyawarah(diskusi
), kegiatan khitobah
(Muḥa>ẓarah ),
kegiatan muḥa>daṡah
dll.”

dua, jadi harus
dipersiapkan dari
sekarang, terutama
bahasanya karena
nanti praktek
ngajarnya dengan
menggunakan bahasa
asing”

9. Siti Asmaiyah “sekolah di sini enak,
ada pogram wajib
berbahasa asing
(Arab,Inggris) nya,
saya pengen bisa
ngomong bahasa
Arab, Inggris,
apalagi saya yang
belum bisa sama
sekali, nanti lulus
dari sini sudah lancar
berbicara bahasa
asing, terutama
bahasa Arab”

“tapi kurang
diberi motivasi
oleh staf
pengasuhan dan
pengurus”

IV
Khos
Putri

(X
SMA)

10. Ahmad
Surjaya

“adanya contoh dari
pengurus yayasan,
pengasuh, dan para
ustadz dalam
berbahasa sehari-hari
selalu menggunakan
bahasa asing sesuai

VI
(XII

SMA)
Putra



dengan minggunya,
beliau-beliau juga
sudah mahir-mahir
dalam berbahasa
asing, sehingga
memotivasi kami
untuk bisa berbhaasa
seperti beliau-beliau”

11. Komalasari “di pondok sini
itu masih banyak
santri yang malas
hafalin kosakata,
dan kebanyakan
berbahasa itu
masih terpaksa
karena takut
dita’zir dsb belum
dengan kesadaran
sendiri”

V (XI
SMA)



Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data Observasi 

Hari / Tanggal : Sabtu / 12 Januari 2013 

Jam   : 09.20-10.05 WIB  

Lokasi  : Kelas IV khos Putra 

Yang Diobsevasi : Pembelajaran Mahfu>ẓo>t (Kata-kata Mutiara) 
 

Deskripsi Data :  

Peneliti masuk ke kelas IV khos putra yang berukuran 3 x 
2,5 dengan jumlah 8 santri yang bertempat bersebelahan dengan 
kantor KMI yang disekat dengan lemari arsip dan lemari baru. 
Ruang kelas tersebut tidak memiliki kursi dan meja sehingga para 
santri kelas IV khos putra duduk lesehan di lantai. Ustadz Rudi 
yang mengajar di kelas tersebut baru saja memasuki ruang kelas 
dan peneliti pun langsung meminta izin kepadanya untuk bisa ikut 
masuk di kelas itu dan beliau pun mempersilahkan peneliti dan 
beliau mengambilkan kursi dan mempersilakan peneliti duduk di 
kursi. Dan beliau sendiri duduk di kursi-mejanya yang berada di 
pojok kanan kelas. Beliau memulai pelajaran pada pukul 11.30 
WIB. dengan mengucapkan salam pembuka yang dijawab secara 
bersama-sama oleh para santri kelas 1 khos putra dan pembacaan 
surat l-Fatihah secara bersama-sama yang dipimpin oleh beliau 
bagi para keluarga pesantren, baik yang masih hidup supaya selalu 
diberi kesehatan dan yang sudah wafat supaya seluruh amal baik 
mereka diterima oleh Allah Swt dan diampuni atas segala dosanya. 
Kemdian ustadz menanyakan palajaran pada saat itu dengan 
mengatakan: "ماذا درسنا الان؟ /maadzaa darsunaal aana? (apa 
pelajaran kita sekarang?)”. “mahfu>ẓo>t”, anak-anak menjawab 
secara bersama-sama. 

Semenit kemudian, Ustadz Rudi berdiri di depan papan 
tulis dan meminta para santri kelas I khos untuk menghafalkan 
materi-materi sebelumnya, dan mereka pun membaca dan 
menghafalkan materi sebelumnya pada buku catatannya masing-
masing. Pada pukul 11.36 WIB., beliau meminta murid-muridnya 
untuk menutup bukunya dan membaca materi sebelumnya itu 
secara hafalan dan bersama-sama. Mereka pun menutup bukunya 
masing-masing dan membaca secara bersama-sama dengan 
hafalan, baik bahasa Arab maupun bahasa Indonesianya. Salah satu 
materi yang dibacanya adalah مان  annadhoofatu minal/ النظافة من الإ



iimaan (kebersihan adalah sebagian daripada iman). Setelah itu, 
ustadz mengingatkan agar para santri di kelasnya tetap menutup 
bukunya dan beliau menambah materii berikutnya dengan 
mengatakan: “say together, عةقولوا جما  / quluu jamaa’atan”, dan 
beliau pun menambah materinya dengan membaca secara hafalan 
sepotong demi sepotong dari materi barunya dan diikuti oleh para 
santri tersebut secara hafalan pula sesuai materi yang diucapkan 
oleh ustadznya hingga membentuk kalimat yang sempurna. Setelah 
diucapkan lebih dari 4 kali oleh beliau dan diikuti oleh para 
muridnya, Ustadz Rudi meminta anak-anak untuk membuka buku 
catatannya, lalu beliau menuliskan materi tersebut di papan tulis. 
Materi tersebut adalah sebagai berikut: 

 
اَبِسًا فتَكَُسَّرَ"  لا تَكُنْ رَطْباً فتَعُْصَرَ وَلاَ   / laa takun rothban fatu’shoro walaa 

yaabisan fatukassaro (janganlah engkau bersiafat lemah, maka engkau 
akan diperas dan jangan pula kasar, maka engkau akan dipatahkan).” 

dan para santi Kelas 1 Khos pun menulis materi tersebut di 
bukunya masing-masing. 

Waktu menunjukkan pukul 11.50 WIB. Setelah anak-anak 
selesai menulis, Ustadz Rudi membacakan materinya. Setelah 2 
menit, beliau menyuruh 2 orang santri untuk membaca catatannya 
satu persatu. Mereka pun membacanya. Setelah itu, beliau 
menjelaskan materi tersebut dengan bahasa Indonesia sambil 
duduk di kursi-mejanya. Pada saat itu, 6 santri memperhatikan 
penjelasan ustadznya dengan pandangan mengarah kepada beliau, 
1 santri asik tulas-tulis disecarik kertas kecil yang dilandasi 
bukunya, sedagkan 1 santri lagi melihat-lihat kitabnya. 10 menit 
kemudian, Ustadz Rudi menyimpulkan materinya dengan 
mengatakan bahwa orang laki-laki harus mempunyai prinsip, dan 
orang hidup itu hendaknya seperti ikan di lautan. Meskipun air 
lautan asin, tetapi ikannya tidak asin. Begitu juga ketika hidup di 
masyarakat yang lingkungannya jelek, iman seseorang harus tetap 
dijaga sehingga tidak terpengaruh oleh lingkungan tersebut. Pada 
pukul 12.01 WIB., beliau hendak menutup pelajarannya tetapi ada 
salah seorang santri yang bertanya, dan ustadz pun 
mempersilahkan santri tersebut untuk bertanya dan beliau 
menjawab pertanyaannya dengan memberi penjelasan terkait 
dengan pertanyaannya tersebut. Kemudian Ustadz Rudi menutup 
proses belajar-mengajar di kelas IV khos putra dengan 
mengucapkan salam dan dijawab secara bersama-sama oleh para 
santrinya itu pada pukul 12.02 WIB. Komunikasi dalam proses 
belajar-mengajar menggunakan bahasa Indonesia. Semua santri 
dan ustadznya berpakaian kopyah hitam, baju lengan panjang, 
celana panjang, dan tidak beralas kaki. 



Lampiran  

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data Interview  

Hari / Tanggal : Sabtu / 19 Januari 2013 

Jam   : 10.00-10.30 WIB  

Lokasi  : Ruang Guru SMA Plus Boarding School  

Miftahul ‘Ulum Rajasinga Terisi Indramayu 

       Sumber Data : Ustadz Tho’atullah (Waka Kurikulum) 

Deskripsi Data : 

Peneliti : Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 

Ustadz To’at : Wa’alaikumus salam warohmatullahi wabarokatuh 

Peneliti : Dengan ustadz siapa? 

Ustadz To’at : To’atullah 

Peneliti  : Biasa dipanggil ustadz siapa? 

Ustadz To’at : To’at 

Peneliti : Ustadz menjabat sebagai waka kurikulum ya di SMA ini ? 

Ustadz To’at : Iya 

Peneliti : Kurikulum SMA ini menggunakan kurikulum apa saja ustadz? 

Ustadz To’at:Kurikulum di sini menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan   

Pendidikan (KTSP) dengan dikolaborasikan dengan KMI 

(Kulliyatul Mu’allimin Al- Islamiyah) 

Peneliti : Untuk mata pelajarannya bagaimana ustadz? 

Ustadz To’at : Untuk mata pelajarannya juga dikolaborasikan antara pelajaran 

kedinasan dan pelajaran-pelajaran KMI, tidak ada pembedaan. 

Misalnya jam pertama pelajaran umum seperti Fisika jam kedua 

pelajaran Hadits dan seterusnya. 

Peneliti :Untuk penyampaian pelajarannya menggunakan bahasa apa 

ustadz? 

Ustadz To’at : Penyampaian pelajarannya menggunakan bahasa sesuai dengan 

mata pelajarannya, kalau pelajaran-pelajaran KMI kebanyakan 

menggunakan bahasa Arab, tetapi kalau pelajaran umum seperti 

fisika, kimia dan lain-lain masih menggunakan bahasa Indonesia.   

Peneliti  :Begini ustadz, di sini kan penyampaian pelajarannya kebanyakan 

menggunakan bahasa Arab, untuk siswa yang baru khususnya 



kelas IV atau kelas X yang bukan lulusan SMP sini terus belum 

paham dengan pelajaran yang diajarkan di sini itu bagaimana 

ustadz? 

Ustadz To’at : Setiap guru ketika menyampaikan pelajaran setiap subbab selalu 

menanyakan kepada siswa sudah faham atau belum dengan 

menggunakan kata “Fahimtum?” ketika masih ada siswa yang 

belum faham dan menjawab dengan kata “Lamma”, guru 

mengulangi keterangan yang tadi disampaikan sampai siswa 

faham. Jadi tidak langsung melanjutkan pelajaran ke subbab 

berikutnya. Untuk siswa baru di SMA ini kan kelasnya dipisah, 

istilahnya kelas khos atau kelas khusus. Kelas khusus ini ketika 

pelajaran-pelajaran KMI saja, untuk pelajaran SMA nya kelasnya 

digabung. Adanya pemisahan kelas ini di karenakan untuk kelas 

X yang baru belum bisa mengikuti pelajaran-pelajaran KMI yang 

kelas IV untuk siswa yang yang SMP nya di sini. Karena mereka 

harus belajar dari yang dasar dulu, jadi untuk pelajaran KMI nya 

sama dengan kelas I-III SMP. 

 Peneliti : Terus untuk siswa yang baru ini, apakah ada jam tambahan atau 

bimbingan khusus atau bagaimana ustadz?  

Ustadz To’at : Untuk siswa baru ada jam tambahan untuk bimbingan bahasanya 

setiap malam dua kali dalam seminggu. Kalau mendekati ujian 

semester ada bimbingan belajar khusus bagi siswa yang masih 

ketinggalan dalam suatu mata pelajaran.  

Peneliti : Ee...mungkin itu dulu ustadz, terimakasih atas waktunya dan  

maaf mengganggu. Assalamu’alaikum warohmatullahi 

wabarokatuh... 

Ustadz To’at :Iya sama-sama. Wa’alaikumus salam warohmatullahi 

wabarokatuh. 

 
Interpretasi: 
 

Kurikulum yang digunakan adalah perpaduan antara kurikulum Dinas Pendidikan 
Nasional dan KMI (Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah), jadwal pelajarannya juga 
selang-seling agar tidak membosankan dan buku laporan pendidikannya juga ada 
dua yaitu buku raport Diknas dan raport KMI. Penyampaian pelajarannya 
menggunakan bahasa sesuai dengan mata pelajarannya, kalau pelajaran-pelajaran 
KMI kebanyakan menggunakan bahasa Arab, tetapi kalau pelajaran umum seperti 
fisika, kimia dan lain-lain masih menggunakan bahasa Indonesia. 

 
 
 

 



Lampiran  

Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data Observasi 

Hari / Tanggal : Minggu / 20 Januari 2013 

Jam   : 09.20-10.05 WIB  

Lokasi  : Kelas V (XI SMA) Putri 

Yang Diobsevasi : Proses KBM Pelajaran Tarbiyah 

Deskripsi Data :  

Pukul 09.20 WIB, bel berbunyi sebagai tanda masuk jam ke IV 
peneliti langsung menuju kelas V putri untuk melakukan observasi 
proses pembelajaran di kelas tersebut yang berada di lantai dua pojok 
selatan di atas kamar tamu. Ketika peneliti sampai di tempat, kelas 
terlihat belum ada ustadznya dan para peserta didik pun melakukan 
aktifitasnya masing-masing. Ketika waktu menunjukkan pukul 09.30 
WIB, datanglah seorang guru, Ustadz Hasan Rahmat, Lc., M.Pd.I, 
yang hendak memasuki kelas V tersebut yang berukuran 6 x 9 meter 
persegi dengan 7 jendela depan dan 6 jendela kecil di dinding 
belakang, 5 lampu penerangan pada langit-langit, dan 1 buah kipas 
angin. Kemudian beliau dan mengucapkan salam kepada seluruh 
peserta didik dan peserta didikpun menjawabnya. Setelah itu, beliau 
meminta para peserta didik kelas V putri untuk membaca materi 
sebelumnya, lalu beliau menaruh kitab-kitabnya di atas mejanya dan 
beliau keluar meninggalkan kelas dan para peserta didik putripun 
membaca materi sebelumnya secara bersama-sama hingga selesai dan 
mereka berhenti membaca. Pada pukul 09.42 WIB, beliau memasuki 
ruang kelas kembali dan duduk di kursi-mejanya. Kemudian beliau 
membuka pelajaran dengan memanjatkan doa dan diiringi dengan 
permohonan pembacaan surat Al-Fatihah secara bersama-sama, lalu 
ustadz dan para peserta didik kelas V putri membacanya secara 
bersama-sama sebagai pembukaan proses belajar-mengajar. Setelah 
itu, ustadz menambah materi dengan membaca pada kitabnya yang 
berbahasa Arab dalam keadaan duduk. Kemudian beliau menjelaskan 
materi tersebut dengan berdiri di depan kelas dan berjalan ke kanan 
dan kiri dengan posisi badan dan pandangan mengarah ke peserta 
didik, dan beliau juga menuliskan penjelasannya secara singkat dengan 
memberikan penjelasan terkait materinya berupa gambar pohon dan 
umur perkembangan seorang anak pada usia 6 – 8 tahun. Beliau 
menuliskannya dengan tulisan من السّـنة السّـادس إلى الثاّمنة / 



minassanatissadisah ilaa tstsaaminah di papan tulis tengah bagian 
atas. Beliau juga menjelaskan dengan bahasa Arab tentang kemampuan 
anak dalam menghitung penjumlahan dengan bantuan media lidi. 
Kemudian pada pukul 09.55 WIB, Ustadz Hasan Rohmat masih dalam 
posisi berdiri meminta seorang peserta didik putri membaca materi 
berikutnya yang sebelumnya beliau baca, dan beliaupun menjelaskan 
kembali terkait dengan materi yang baru dibaca muridnya tersebut 
dengan bahasa Arab. Pada pukul 09.58 WIB, bel berbunyi sebagai 
tanda pergantian jam berikutnya. Belaiu masih menjelaskan dan 
menyimpulkan, dengan berbahasa Arab dalam posisi masih tetap 
berdiri di depan kelas, bahwa pendidikan anak yang masih kecil 
diibaratkan dengan ranting pohon yang masih kecil dan lentur sehingga 
itu mudah untuk dibentuk sesuai dengan keinginan, berbeda dengan 
batangnya yang sudah tua dan keras. Setelah itu, beliau menutup 
pembelajaran dengan meminta para peserta didik kelas itu untuk 
membaca surat Al-Fatihah dan mereka pun membacanya dengan 
bersama-sama dan beliau mengucapkan salam penutup yang kemudian 
dijawab oleh peserta didik kelas V tersebut. Dan pembelajaranpun 
selesai pada saat jam menunjukkan pukul 10.05 WIB.  

Di kelas itu ada 18 siswa yang semuanya berpakaian jilbab 
hitam, baju lengan panjang batik dan rok hitam panjang. Adapaun 
ustadznya berpakain kopyah hitam, baju batik lengan panjang, celana 
panjang dan kaos kaki hitam. Hampir semua penjelasan menggunakan 
bahasa Arab, hanya beberapa kata dalam bahasa Indonesia seperti lidi 
dan alat peraga. 

 
 
Interpretasi: 
 

Guru sudah menggunakan bahasa sesuai dengan mata pelajarannya 
ketika menjelaskan pelajaran sebagai bentuk penerapan pembelajaran 
maha>rah al-kala>m.   

 
 
 
 
 

 

 

 



Lampiran  

Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data Interview  

Hari / Tanggal  : Rabu / 23 Januari 2013 

Jam    : 16.00-17.00 WIB  

Lokasi   : Kantin SMA Plus Boarding School  

Miftahul ‘Ulum  

       Sumber Data  : M. Ulin Nuha  (Pengurus OSPPMU) 

       Topik Wawancara : Tentang Pelakasanaan Kegiatan  

   Muḥa>ẓarah (khitobah) 

Deskripsi Data: 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb, Mas. 

Siswa  : Wa’alaikum salam Wr wb 

Peneliti : Namanya siapa? 

Siswa   : Nama saya  M.Ulin Nuha 

Peneliti : Mas memegang bagian apa ya? 

Ulin  : Untuk saya sendiri memegang bagian bahasa dan kesehatan 

Peneliti : Mas kelas berapa? 

Ulin  : Saya kelas V atau kelas XII SMA 

Peneliti : Tadi ada kegiatan apa ya? 

Ulin  : Ooh tadi tuh ada acara khitobah 

Peneliti : Terus yang bertanggung jawab kegiatan khitobah itu bagian apa? 

Ulin : Yang bertanggung jawab dalam acara ini yaitu bagian pendidikan 

dengan konsultasi dengan bagian bahasa 

Peneliti : Maksudnya konsultasi? 

Ulin  : Artinya itu, apa namanya? Kerja sama 

Peneliti : Ooh gitu, terus untuk kegiatan ini tiap hari apa dilaksanakannya? 

Ulin  : untuk kegiatan ini sendiri selalu diadakan pada malam Kamis 

setelah  

Isya 

Peneliti : Pelaksanaannya bagaimana?  

Ulin  : Untuk pelaksanaannya ya, apa namanya tuh? Diacak 



Peneliti : maksudnya diacak? 

Ulin :Diacak itu dari sekian santri itu kami bagi menjadi beberapa 

kelompok. Nah setelah selesai, kami serahkan kepada ketua pusat. 

Peneliti : Maksudnya pengacakan? 

Ulin : Artinya itu dari sekian banyak santri kami bagi menjadi beberapa 

kelompok 

Peneliti : Oh gitu berarti langsung jadi kelompok semua santri itu ya 

Ulin  : Iya  

Peneliti : Untuk audience-nya itu kelas berapa saja? 

Ulin : Untuk audience sendiri untuk seluruh santri dari kelas satu 

sampai kelas empat. Kelas empat itu kelas satu SMA 

Peneliti : Nah, terus kelas berapa saja untuk penceramahnya? 

Ulin : Untuk penceramah dari seluruh santri yang, apa namanya? Yang 

sudah waktunya, artinya itu yang sudah  saatnya untuk berkhitobah 

karena kan kelompoknya sudah dibagi. Nah, untuk minggu ini ya 

kelompok ini. Jadi, dari kelas satu ada, kelas dua ada, dan 

seterusnya 

Peneliti : Nah, itu berapa orang biasanya? 

Ulin : Biasanya ya kalo untuk sekelompok sih ada yang dua belas orang, 

ada yang sebelas. Mungkin dari per kelas sendiri mungkin kita 

ambil tiga, atau empat  

Peneliti : Berarti dari kelas satu, kelas dua, kelas tiga, kelas empat itu? 

Ulin  : Iya  

Peneliti : Terus berapa bahasa sih yang dipakai? 

Ulin : Untuk khitobah itu sebenarnya sih untuk khitobah itu ada empat 

bahasa: Arab, Inggris, Indonesia dan Kromo. Hanya saja untuk 

Kromo itu tidak diwajibkan, hanya diperbolehkan. 

Peneliti : Nah, terus ketentuan bahasa yang dipakai penceramah siapa yang 

menentukannya? 

Ulin : Untuk bahasanya itu yang menentukan dari bagian, dari ketuanya 

sendiri. Jadi kami tuh hanya menyerahkan, jadi yang bahasa 

Indonesia segini orang, yang bahasa Arab segitu orang, yang 

bahasa Inggris segitu orang. Adapun siapa yang bahasa Arab, 

bahasa Inggris, bahasa Indonesia itu terserah ketuanya.  

Peneliti : Ketua di sini maksudnya gimana? 

Ulin  : Ketua kelompoknya dari kelas empat atau kelas satu SMA 

Peneliti : Nah, itu kelas satu SMA yang sudah berapa tahun di sini? 

Ulin  : Kalo itu ya empat tahun jalan lah 

Peneliti : Empat tahun, berarti bukan kelas satu SMA yang beru? 

Ulin  : Bukan 



Peneliti : Penentuan ketuanya itu yang menentukan dari pengurus atau 

gimana penunjukkannya untuk tiap kelompoknya itu? 

Ulin : Ya dari kami. Kami yang membagi. Jadi, dari bagian bahasa dan 

bagian pendidikan bekerja sama membagi anak-anak menjadi 

beberapa kelompok. Setelah selesai, kami serahkan kepada ketua 

pusat untuk disahkan. Nah kalo misalkan sudah sah, baru kami 

memasyarakatkannya kepada seluruh santri.  

Peneliti : Termasuk ketua kelompoknya tadi? 

Ulin  : Iya, di situ tercantum ketua, wakil, sekretaris, bendahara dan  

anggotanya 

Peneliti : Nah, kalo wakil dan sekretarisnya dari? 

Ulin  : Untuk sekretaris dan bendahara itu dari kelas tiga. 

Peneliti : Kelas tiga? 

Ulin  : Iya, untuk ketua dan wakil dari kelas empat. 

Peneliti :Kalo yang kelas tiga berarti dia ikut ceramah atau tidak, yang 

sekretaris dan bendahara? 

Ulin  : Semua kelompok itu ikut, ikut semua kecuali dari kelas empat 

Peneliti : Yang tidak ikut? 

Ulin : Iya karena kelas empat tugasnya hanya melatih dan, apa 

namanya? Melatih dan mengatur jalannya acara  

Peneliti : Nah, terus untuk ketentuan tema dan judulnnya, Mas. Siapa yang 

menentukan? 

Ulin : Untuk temanya itu ya tergantung. Kalo misalkan buat isi teks 

pidatonnya itu dibuat sendiri dari anggotanya sendiri, maka ya itu 

judulnya dari sendiri. Kalo misalkan yang buat isi dari pidatonya 

itu dari ketua, maka yang membuat temanya itu dari ketua sendiri 

Peneliti : Berarti dari pengurus bagian bahasa dan bagian pendidikan tidak 

ada kewajiban tema dan judul? 

Ulin : Tidak ada, kalo dari kami hanya mengoreksi. Kalo misalkan ada 

yang salah, kami salahkan. Kalo misalkan ada yang benar, kami 

benarkan.  

Peneliti : Terus siapa yang menjadi juri dalam khitobah ini? 

Ulin : Untuk yang menjadi juri kalo misalkan juri dari setiap 

minggunya, dari kami, dari pengurus. Kalo untuk grand final dan 

final, jurinya dari staf asatidz, staf para guru. 

Peneliti : Nah untuk penilaiannya, aspek apa saja yang dinilai? 

Ulin :Untuk yang dinilai itu ada empat atau lima. Yang pertama itu 

intonasi, terus fashion, adab dan isi. Ada empat. Eh ada lima: 

fashion, adab, mimik, isi, teru apa tuh satu lagi tuh? Eeee ya ada 

lima lah: fashion, mimik, intonasi, isi, dan adab.  



Peneliti : Oh iya, terus bagaimana ketentuan juaranya?  

Ulin : Untuk ketentuan juaranya, jadi ya dari sekian banyak kelompok 

itu kami ambil enam orang. Dua orang bahasa Arab, dua orang 

bahasa Inggris, dan dua orang bahasa Indonesia. Itu diambil dari 

setiap kelompok.  

Peneliti : Nah berarti selama hari senin itu, berapa kelompok yang maju? 

Ulin  : Hari senin? 

Peneliti : Eh maaf tiap hari apa kegiatannya? Hari kamis ya? 

Ulin  : Malam Kamis 

Peneliti : Eh iya malam Kamis, itu satu kelompok. Berartikan selama enam  

minggu ya?  

Ulin : Oh iya enam minggu kalo misalkan kelompoknya ada enam. 

Peneliti : Iya kalo kelompoknya ada enam berarti ada enam minggu? 

Ulin  : Iya 

Peneliti : Berarti untuk minggu yang ketujuh itu bagi mereka yang 

tereliminasi maka pada minggu ke tujuh itu tidak bisa jadi peserta 

lagi? 

Ulin : Tidak bisa  karena gugur. Jadi, (dia) tidak bisa ikut lagi, artinya 

menonton, menonton dan hanya menonton. 

Peneliti : Oh seperti itu, nah terus ketentuan juaranya itu pada grand final 

atau pun final nanti itu masing-masing bahasa sendiri atau gimana?  

Ulin : Iya masing-masing bahasa. Jadi, tiap kelasnya itu ada tiga 

pemenang. Dan bahasa Indonesia: satu, dua, tiga; Arab: satu, dua, 

dan tiga; Inggris: satu, dua, dan tiga. 

Peneliti : Oh gitu, untuk sebelum penceramah itu ka nada MC, qiroatul 

Qur’an, sholawat dan hiburan. Nah, itu siapa yang menentukan dan 

bagaimana? 

Ulin : Nah, tujuan adanya ketua dan wakil itu untuk membagi dan 

mengatur, melatih dan mengatur jalannya acara. Jadi, ya MC, 

pembaca Qur’an, pembaca sholawat, dan hiburan maupun itu puisi, 

maupun itu drama, maupun itu nyanyian, itu ya tergantung ketua 

dan wakilnya. Jadi, kami tuh ya tugasnya hanya mengoreksi dan 

mengontrol 

Peneliti : Berarti yang maju jadi empat bagian ini: MC, qiroatul Qur’an, 

sholawat dan hiburan, itu dari anak-anak yang akan ceramah itu 

juga? 

Ulin : Iya. Jadi, meskipun mereka jadi MC, maupun jadi pembaca 

Qur’an, mereka juga ikut berpartisipasi dalam berceramah.  

Peneliti : Sebenarnya maksud dan tujuan dari adanya khitobah ini apa? 



Ulin : Banyak tujuannya, cuma salah satunya yang pertama mungkin 

untuk meningkatkan, apa namanya? Mmmm apa namanya tuh? 

Jadi, ya pertama itu untuk menumbuhkan rasa percaya diri karena 

mereka itu kan kalo sudah di masyarakat, mungkin mereka akan 

menghadapi, akan maju di depan masyarakat. Nah kalo misalkan 

mereka masih grogi atau pun masih malu, ya mungkin itu akan 

merusak harga dirinya terutama yang namanya santri. Oleh karena 

itu untuk menghilangkan rasa itu, kami mengadakan, diadakannya 

acara ini insyaAllah mereka tidak akan grogi lagi. 

Peneliti : Terkait dengan bahasa sendiri bagaimana? 

Ulin :Nah, untuk terkait dengan bahasa jadi ya ketika mereka 

menghafalkan isi dari teks itu, itu juga mereka memahami isi dari 

teks khitobah sendiri. Kalo mereka bisa memahami dari isinya 

sendiri ataupun bahkan bisa mengarang teks itu sendiri, nah berarti 

itu bisa meningkatkan daya tingkat bahasanya mereka sendiri. 

Peneliti : Daya kemampuannya gitu ya? 

Ulin  : Daya kemampuan bahasa mereka. 

Peneliti : Selain untuk bahasa dan aplikasi di masyarakat, ada engga tujuan 

lain dari kejuaraannya misalkan juara final itu dikirim ke lomba-

lomba yang di luar pesantren? 

Ulin : Ya tujuannya ada final, grand final itu yang pertama ya mungkin 

untuk menumbuhkan rasa semangat mereka dalam acara ini, jadi 

tidak lemah, tidak lemas; jadi mereka bersemangat berusaha, 

berusaha, dan berusaha untuk jadi pemenang. Itu yang pertama. 

Yang keduaya, nanti anak-anak yang akan jadi pemenang, artinya 

sudah jadi pemenang, nah kami tidak susah-payah mencari anak-

anaknya, tinggal mengambil dari anak-anak pemenang ini 

Peneliti : Untuk dikirim ke tingkat yang lebih? 

Ulin  : Untuk mengikuti lomba tersebut. 

Peneliti : Tingkat yang lebih di luar pesantren? 

Ulin  : Di luar pesantren, di kabupaten atau pun Jawa Barat 

Peneliti : Oh gitu, ya sudah saya kira cukup. Oke, Mas. Terima kasih. 

Ulin  : Sama-sama 

Peneliti : Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokaatuh 

Ulin  : Wa’alikum salam warohmatullahi wabarokaatuh 

Peneliti  : Oh iya Mas, lupa. Kalo ngga salah tadi ada jurinya dua ketika 

saya melihat acara khitobah itu, nah itu jurinya itu dari siapa?  

Ulin : Nah itu untuk perminggunya itu dari kami, dari pengurus. Nah, 

adapun untuk finalnya itu dari staf asatidz atau guru-guru.  



Peneliti :Untuk yang di staf asatidz itu atau di tingkat final itu, ketentuan 

penilaiannya sama atau tidak? 

Ulin : Penilaiannya sebenarnya sama, cuma ya nilainya yang tidak sama 

heheee (dia tersenyum). 

Peneliti : Oh gitu, ya sudah makasih, Mas. Maaf tadi ada yang lupa  

Ulin  : Sama-sama 

 
Interpretasi: 

 
Pelaksanaan kegiatan kebahasaan (muḥa>ẓarah/khitobah) dengan menggunakan 

bahasa sesuai dengan gilirannya, yang merupakan salah satu bentuk penerapan 

pembelajaran maha>rah al-kala>m.  

 
 
 
 
 
 

 

 

 



Lampiran  

Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data Interview  

Hari / Tanggal  : Rabu / 23 Januari 2013 

Jam    : 16.30-17.00 WIB  

Lokasi   : Ruang Tamu Pondok Putri 

       Sumber Data  : Komalasari (Pengurus OSPPMU Bagian  

  Penggerak Bahasa Putri) 

       Topik Wawancara : Tentang Pelakasanaan Kegiatan  

   Kebahasaan  

 

Deskripsi Data : 

Peneliti : Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokaatuh 

Santri   : wa’alaikumus salam warohmatullohi wabarokaatuh 

Peneliti : Dengan ade siapa ini? 

Santri  : Komalasari 

Peneliti : Panggilannya 

Mala  : Mala 

Peneliti : Kelas Berapa? 

Mala  : Lima 

Peneliti : Jabatan dikepengurusan sebagai? 

Mala  : Bagian penggerak bahasa 

Peneliti : Penggerak bahasa, saya ingin menanyakan terkait dengan bahasa   

apa saja yang diwajibkan pondok pesantren Miftahul Ulum ini? 

Mala  : Ya, di sini diwajibkan untuk berbahasa Arab dan Inggris 

Peneliti : Itu … terus bagaimana sih pelaksanaan bahasanya? 

Mala :Pelaksanaannya, pelaksanaannya di sini itu kita melaksanakan 

memakai bahasa Arab itu per minggu, setiap minggu. Minggu ini 

memakai bahasa Arab, minggu seterusnya memakai bahasa 

Inggris. Dan ini program baru, untuk tahun ini kita memakai 

bahasa Inggris itu dua minggu dan bahasa Arab itu satu minggu.  



Peneliti : Itu kenapa? 

Mala : Karena kita tahu bahwa santri Miftahul Ulum ini kebanyakan 

menggunakan bahasa Arab 

Peneliti : Karena?  

Mala : Karena sebagaian besar pelajaran-pelajaran yang kita ambil setiap 

harinya itu di kelas itu memakai bahasa Arab. 

Peneliti : Kemudian bagaimana implementasi sehari-harinya, ya apakah itu 

berjalan dengan baik, bahasa Arab maupun Inggris atau pun 

bagaimana? 

Mala :Ya santri Miftahul Ulum mempraktekkannya, mereka 

mempraktekkan langusung dan bercakap-cakap setiap hari, setiap 

waktu itu memakai bahasa Arab dan bahasa Inggris. 

Peneliti : Sesuai minggunya itu ya? 

Mala  : Iya sesuai minggunya 

Peneliti :Kemudian kapan sih santri mulai diwajibkan memakai bahasa  

Arab atau Inggris itu? 

Mala :Itu setiap dari mulai bangun tidur sampai tidur lagi tuh harus wajib 

memakai bahasa Arab dan Inggris 

Peneliti : Ya, kemudian kapan anak yang baru masuk? 

Mala  : Ooh anak baru masuk, itu tiga bulan dan semester dua 

Peneliti : Oh, semester dua. Berarti enam bulan? 

Mala  : Iya  

Peneliti :Artinya santri baru dari bulan pertama sampai enam bulan itu 

boleh memakai bahasa Indonesia? 

Mala  : Iya memakai bahasa Indonesia  

Ust. Thushlihah: Maaf menambahkan ya? 

Peneliti : Oh iya ngga apa-apa 

Ust. Thushlihah: Misalnya, emang iya. Program kita kan untuk kelas awal  

itu pemberian kosa katanya kita mulai dari kata isim dulu,  

kata benda atau nama setelah itu kata kerja. Nah jadi,  

prosesnya agak lama, gitu kan. Terus, kita mulai  

melanjutkan dengan jumlah-jumlah, mulai saya memakan  

… tadinya mah saya meletakan buku di atas bupet, tadinya  

mah gitu-gitu saja. Setelah itu setelah tiga bulanan itu, baru  

kita mulai memberikan, apa namanya? Memberikan  

himbauan. Misalnya, sekarang kamu ngga bisa bahasa ini,  

kamu harus mengucapkannya meskipun salah. Dan jika kita  

tidak tau itu bahasanya apa, pake ة ن باللغة العرب   ماذا تقول

misalnya mandi, itu ngga apa. Misalnya, ketemu dengan  

kakak kelas, kan di sini ada buku kecil itu diwajibkan  



semua santri itu berusaha untuk selalu bawa gitu. Kalo  

misalnya menumakan kosa kata yang tidak tau bisa ditulis. 

Peneliti : Ooh gitu, berarti gampangannya atau kesimpulannya santri  

 mulai wajib berbahasa itu setelah enam bulan, gitu ya? 

Ust. Thushlihah: Iya 

Peneliti : Kemudian bagaimana jika ada santri yang melanggar, artinya 

yang sudah enam bulan kemudian dia melanggar? 

Mala  : Kita memakai hukuman. Hukumannya tuh dengan naik-turun  

sepuluh kali  

Peneliti : Scot jump ya? 

Mala             : Scot jump  sepuluh kali dan mengucapkan seperti mengumumkan 

kesalahannya sendiri dengan kata-kata: Hi guys. Let’s speak 

English please, we are in England. Itu kalo kepergok (Ustadzah 

Thushlihah menambahkan) 

Peneliti : Oh gitu, itu kalo ada pengrus ya? 

Mala  : Iya.  

Peneliti :Nah, bagaimana jika dia berbicara dengan bahasa Indonesia, 

artinya selain bahasa Arab-Inggris dan di situ tidak ada pengurus? 

Mala :Kita mewajibkan anak-anak untuk mencatat anak-anak yang 

melanggar bahasa dengan menuliskan nama, terus teman yang 

diajak bicara, tempat, waktu dan omongannya apa 

Peneliti :Artinya tuh ada mata-mata? 

Mala  :Ngga, emang semua santri diwajibkan seperti itu. 

Peneliti :Nah, kemudian dia mulai diberi hukuman itu kapan? 

Mala :Untuk penghukuman bahasa itu setelah sholat Isya. Kita beri  

waktu sepuluh menit untuk penghukuman bahasa. Setelah itu, 

langsung bersiap-siap untuk pergi musyawaroh.  

Peneliti : Kemudian apa hukumannya di situ? 

Mala : Hukumannya sama scot jump sepuluh kali. Terus misalnya, dia 

itu mendapatkan laporan pelanggaran misalnya dari satu orang atau 

lima. Itu satu per satu itu pertama nilainya sepuluh scot jump, terus 

untuk selanjutnya itu dua, jadi penambahannya itu dua kali.  

Peneliti :Oh jadi, pertama sepuluh, untuk berikutnya dua, dua, dua dan  

seterusnya? 

Mala  : Iya 

Peneliti :Kemudian bagaimana dengan program pendidikan bahasanya, 

penambahan kosa kata kalo di sini? 

Mala :Kita setiap pagi melaksanakan penambahan bahasa dengan 

menyampaikan mufrodat/kosa kata setiap pagi dengan disampaikan 

oleh kelas lima sendiri. 



Peneliti : Itu penyampaiannya bahasa Arab sendiri atau? 

Mala  : Bahasa Arab dan Inggris langsung 

Peneliti : Artinya satu kata tertentu dengan arti yang sama? 

Mala  : Iya,  

Peneliti : Itu berapa hari? 

Mala  : Satu minggu empat hari karena kan …. 

Peneliti : Itu hari apa saja? 

Mala  : Hari Sabtu, Senin, Rabu dan Kamis 

Peneliti : Kemudian pemberi materinya dari kelas? 

Mala  : Dari kelas lima  

Peneliti :Kelas lima ya. Itu semua kelas lima memberikan materi secara 

gilir atau orang-orang tertentu saja? 

Mala  : Orang-orang tertentu saja.  

Ust. Thushlihah: Yang sudah mendapatkan SK, yang sudah diangkat 

Peneliti : Yang sudah ditunjuk, gitu? 

Mala  : Iya 

Peneliti : Kemudian bagaimana pendidikan bahasa kaitannya dengan pidato 

bahasa Arab-bahasa Inggris, itu bagaimana biasanya? 

Mala : Kita mengadakan pemberian pidato itu setiap hari Rabu malam 

Kamis. Sebelumnya kan persiapan untuk pidato itu, kita melakukan 

pengajaran dulu kepada anak-anak yang akan melakukan pidato 

Peneliti : Bimbingan materi? 

Mala  : Bimbingan materi itu setiap hari Rabu.  

Peneliti : Itu dari bagian bahasa? 

Mala  : (bagian bahasa) sama bagian pendidikan 

Peneliti : Kemudian dalam pidatonya itu ada bahasa Arab-bahasa Inggris, 

yang menentukan bagian bahasa atau bagian mana? 

Mala :Kita membuat kelompok pidato. Jadi, setiap malam Kamis itu 

perkelompok. Ada yang…anggotannya dari kelas satu sampai 

kelas empat.  

Peneliti : Nah kemudian, misalkan ada berapa orang dalam satu kelompok? 

Ust. Thushlihah: Kalo untuk khitobah itu dari kelas satu sampai kelas empat, itu  

minimal/kurang lebih ada duapuluh lima satu kelompok tuh. 

Atau ada juga yang lebih. 

Peneliti : Berarti satu malam itu duapuluh lima maju? 

Mala  : Ngga, hehehehe (mereka tertawa) 

Peneliti : Yang saya maksudkan satu penampilan malem itu, itu ada berapa  

orang? 

Ust. Thushlihah: Sekarang ada tujuh 

Peneliti : Tujuh? 



Ust. Thushlihah : Iya 

Peneliti : Nah, maksud saya dari tujuh orang ini, berapa orang yang bahasa 

Indonesia, berapa bahasa Arab dan bahasa Inggris? 

Mala : Dua orang-dua orang, dua, orang bahasa Inggris, dua orang 

bahasa Arab, dua orang bahasa Indonesia dan satu orang bahasa 

daerah 

Peneliti :Saya kira cukup untuk bagian bahasa. Assalamu’alaikum 

warohmatullohi wabarokaatuh 

Mala  :Wa’alaikumus salam warohmatullohi wabarokaatuh. 

 
Interpretasi: 

 
Program kerja pengurus OSPPMU bagian penggerak bahasa putri dan 
pelaksanaan kegiatannya (penambahan kosakata, pelatihan khitobah dll) serta 
ta’ziran atau hukuman untuk santri yang melanggar bahasa (yang tidak berbahasa 
sesuai dengan minggunya). 

 
 

 

 

 



Lampiran  

Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data Interview  

Hari / Tanggal  : Selasa / 29 Januari 2013 

Jam    : 16.30-17.00 WIB  

Lokasi   : Ruang Tamu Pondok Putra 

       Sumber Data  : Agus Rahman  

       Topik Wawancara : Tentang Pelakasanaan Kegiatan  

  Kebahasaan serta faktor pendukung      

penghambatnya  

 

Deskripsi Data : 

Peneliti: Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 

Agus   : Wa’alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh 

Peneliti: namanya siapa de? 

Agus   : Agus Rohman 

Peneliti: agus asalnya darimana?  

Agus   : Tugu Lelea 

Peneliti: kelas berapa? 

Agus   : kelas 1 SMA atau kelas IV KMI 

Peneliti: begini de Agus saya mau nanya bagaimana kegiatan keseharian di sini  
   terutama kegiatan kebahasaan. 

Agus    : oh iya... 

Dari mulai bangun tidur kami dibangunkan jam setengah 4, dan menunngu 

kemudian mandi bagi yang mau mandi, atau hanya sekedar wudlu saja kemudian 

sholat tahajjud dan menunggu waktu sholat untuk sholat shubuh berjama’ah. 

Setelah selesai sholat shubuh berjama’ah dilanjutkan dengan pengajian Al-Qur’an 

sampai sekitar 20 menit. Kemudian masuk ke kelas masing-masing untuk 

penambahan mufrodat sampai jam setengah 6. Kemudian anak-anak pada 



persiapan sekolah, mandi, sarapan pagi dll. sebelum masuk ke kelas masing-

masing diawali dengan sholat dhuha berjama’ah terlebih dahulu di Masjid. 

kemudian jam 7 tepat KBM dimulai. Sampai jam 12.00 WIB setelah itu istirahat 

untuk sholat dzuhur dan makan siang sampai jam setengah 2 siamg, jam setengah 

2 dimulai KBM lagi.sampai jam setengah 4. Setelah sholat ashar kegiatannya 

bebas menunggu maghrib, biasanya menghafal tajwid biasanya tuhfatul athfal dan 

tahsrifan setelah sholat maghrib kegiatan dilanjutkan dengan pengajian tajwid dan 

nahwu sharof, pengajian Al-Quran sampai jam 7 setelah isya dilanjutkan 

musyawarah sesuai kelas kmi sampai jam 21.30 trus diabsen oleh pengurus trus 

kegiatan free tapi paling tidur paling malem jam 11 an,bagia yang melanggar akan 

di catat dan di ta’zir, 

Peneliti : biasanya di ta’zir nya tiap minggu apa gimana? 

Agus     : tiap hari,bagi yang masih santri baru akan berbeda dengan santri yang  

   sudah lama, 

Peneliti : menurut Agus kebanyakan santri disini sadar maksudnya sadar    

   berbahasa arab dari diri sendiri apa terpaksa? 

Agus  : masih terpaksa kebanyakan sih,ya karna faktor lingkungan juga sih, 

Peneliti : jadi faktor pendukungnya apa saja? 

Agus  : seperti penambahan kosa kata juga adanya hukuman bagi yang tidak  

memakai bahasa yang telah ditentukan,juga adanya panutan dalam 

berbahasa dari kakak kelas, 

Peneliti  : penghambatnya apa aja? 

Agus  : selain lingkungan yang kurang mendukung, juga melihat kakak kakak  

kelasnya, berfikirnya ya kakak kelasnya juga tidak memakai bahasa    

maka anak  anak jadi pada males. 

Peneliti : hukuman itu biasanya tujuannya untuk apa? 

Agus   : tujuanya untuk meminimalisir pelanggaran,tp ya sulit juga ya karna juga  

   saking banyaknya pelanggaran bahasa tersebut. 

Peneliti : mungkin itu, makasih atas waktunya makasih ya assalamu’alaikum. 

Agus   : wa’alaikumus salam warohmatullahi wabarokatuh  

 
 
 
 
Interpretasi: 
Pelaksanaan kegiatan kebahasaan baik yang harian maupun yang mingguan serta 
faktor pendukung dan penghambatnya.   
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